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Ada   Solusi
dalam Istighfar

Yang Solutif 
atau Distruptive

Mengobati 
Luka Bakar

Selektif
Menerima Berita





“Istighfar dengan lisan adalah kebaikan 
meskipun diucapkan di luar kesadaran. Ia lebih 
baik dari ucapan lidah tentang keburukan orang 

lain ataupun kebaikannya.” 

(Hujjatul Islam, Imam Al Ghazali)

Mata Hati
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

 Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, serta shalawat 

dan salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita, 

Nabi Muhammad SAW.

 Manusia adalah makhluk yang lemah, ada kalanya ia 

sering berbuat khilaf dan dosa tanpa disadarinya. Namun, 

sebaik-baik orang yang berbuat dosa adalah yang selalu 

memohon ampun atas segala dosa yang ia lakukan. 

Istighfar merupakan salah satu jalan untuk memohon 

ampunanNya.

 Istighfar disebut dalam Al-Quran sebagai salah satu 

sifat dari hamba Allah yang bertaqwa (QS. Ali 'Imran: 133 

- 135). Selain sebagai salah satu karakteristik dari orang 

bertaqwa, amalan ini sungguh istimewa. Dalil-dalil yang 

membahas mengenai istighfar menyebutkan betapa ia 

dapat menjadi solusi segala masalah.

 Artinya, masalah apapun yang kita hadapi dan kita 

merasa berat menjalaninya dapat diatasi dengan satu 

solusi, yaitu istighfar. Yakni amalan yang sangat manjur 

untuk mengangkat setiap masalah dan segala kesulitan 

hidup.

 Saat beristighfar, kita tidak hanya melakukan dengan 

lisan semata, namun hati dan perbuatan juga kita ikut 

sertakan. Saat lisan kita memohon ampun kepada Allah 

dengan lafadz-lafadz istighfar yang diajarkan oleh 

Rasulullah SAW, hati kita menerjemahkan apa yang kita 

baca dan meresapi dengan sungguh-sungguh.

 Istighfar yang dilakukan dengan hati, lisan dan 

perbuatan inilah yang paling baik. Maka dari itu hal 

inilah yang perlu kita lakukan untuk mendapatkan 

pertolongan dari Allah.

 Itulah tema bahasan utama pada rubrik Bekal Hidup 

Majalah Yatim Mandiri Edisi April 2016 ini. Serta kami 

juga menyajikan tema-tema menarik pada rubrik-rubrik 

lainnya. Semoga Majalah Yatim Mandiri kali ini semakin 

informatif, menarik dan dapat menambah wawasan bagi 

para donatur. Aamiin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

 



Bekal Hidup

anusia adalah makhluk yang lemah, 

Mada kalanya ia sering berbuat khilaf 

dan dosa tanpa disadarinya. Namun, 

sebaik-baik orang yang berbuat dosa adalah yang 

selalu memohon ampun atas segala dosa yang ia 

lakukan. Istighfar merupakan salah satu jalan untuk 

memohon ampunanNya.

 Istighfar disebut dalam Al-Quran sebagai salah 

satu sifat dari hamba Allah yang bertaqwa (QS. Ali 

'Imran: 133 - 135). Selain sebagai salah satu 

karakteristik dari orang bertaqwa, amalan ini sungguh 

istimewa. Dalil-dalil yang membahas mengenai 

istighfar menyebutkan betapa ia dapat menjadi solusi 

segala masalah. 

 Artinya, masalah apapun yang kita hadapi dan 

kita merasa berat menjalaninya dapat diatasi dengan 

satu solusi, yaitu istighfar. Adapun dasarnya adalah 

dari dalil-dalil berikut ini :

 Suatu hari, Rasulullah SAW tengah berkumpul 

bersama sejumlah sahabatnya di masjid. Kemudian 

masuklah empat orang lelaki. Setiap dari mereka 

datang membawa masalah yang ingin disampaikan 

kepada Rasulullah SAW. Orang pertama mengeluh 

karena di daerahnya sudah lama tidak turun hujan. 

Rasulullah SAW menasehatinya, “Beristighfarlah”. 

Orang kedua mengeluh karena sudah lama menikah 

tapi belum dikaruniai keturunan. Rasulullah SAW 

bersabda, “Beristighfarlah”.

 Orang ketiga mengeluhkan kesulitan ekonominya. 

Rasulullah SAW lalu berkata, “Beristighfarlah”. Orang 

keempat mengeluhkan tanah pertaniannya yang 

sudah tidak subur lagi. Lagi-lagi beliau SAW bersabda, 

“Beristighfarlah”. Abu Hurairah yang saat itu ada 

bersama mereka terheran-heran, kemudian ia 

bertanya kepada Nabi, “Ya Rasulullah, mengapa 

masalah yang berbeda-beda tetapi penawarnya hanya 

satu?”

 Rasulullah SAW kemudian membaca surat Nuh 

10-12, yang artinya, “Mohonlah ampun kepada 

Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha 

Pengampun, niscaya Dia akan mengirimkan hujan 

kepadamu dengan lebat, dan membanyakkan harta 

dan anak-anakmu dan mengadakan untukmu kebun-

kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) untukmu 

sungai- sungai”. (HR. Ahmad dan Abu Dawud)

 Hadis diatas cukuplah menjadi bukti yang 

menunjukkan bahwasanya istighfar adalah amalan 

yang sangat manjur untuk mengangkat setiap 

masalah dan segala kesulitan hidup. 

Melapangkan Rezeki.

 Imam Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya 

mengatakan, “Jika kalian bertaubat kepada Allah, 

4 Yatim Mandiri/Edisi April 2016

Ada Solusi 
dalam Istighfar
Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang 
memperbanyak istighfar, niscaya Allah akan 
melapangkan setiap kesusahannya, memberi jalan 
keluar pada setiap kesukarannya, dan memberinya 
rezeki tanpa diduga-duga." (HR. Abu Dawud dan 
Nasa'i)
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Bekal Hidup

meminta ampun kepadaNya dan kalian senantiasa 

menaatiNya, niscaya Dia akan membanyakkan rezeki 

kalian, menurunkan air hujan serta keberkahan dari 

langit, mengeluarkan untuk kalian berkah dari bumi, 

menumbuhkan tumbuh-tumbuhan untuk kalian, 

melimpahkan air susu perahan hewan ternak untuk 

kalian, membanyakkan harta dan anak-anak untuk 

kalian, menjadikan kebun-kebun yang didalamnya 

terdapat bermacam buah-buahan untuk kalian, serta 

mengalirkan sungai-sungai di antara kebun-kebun itu 

(untuk kalian).”

 Diantara dalil-dalil yang bersumber dari hadis 

adalah, “Barangsiapa yang memperbanyak istighfar, 

niscaya Allah akan melapangkan setiap kesusahannya, 

memberi jalan keluar pada setiap kesukarannya, dan 

memberinya rezeki tanpa diduga-duga.” (HR. Abu 

Dawud dan Nasa'i)

 “Barangsiapa yang merasa rezekinya lambat atau 

tersendat-sendat, maka hendaknya Ia beristighfar 

kepada Allah.” (HR. Baihaqi dan Ar-Rabi'i)

Cara Beristighfar Kepada Allah

 Ada baiknya kita mendengarkan pendapat dari 

Imam Al-Ghazali dalam perkara ini. Imam Ghazali 

berkata, “Menurutku istighfar di lisan saja adalah 

merupakan kebaikan, karena gerakan lisan yang 

beristighfar masih lebih baik daripada 

seseorang yang ghibah atau berkata-

kata yang tiada manfaatnya, ia juga lebih baik 

daripada lisannya diam. Namun ia akan kurang 

nilainya jika dibandingkan dengan amal hati.”

 Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya doa 

yang paling utama adalah doa yang keluar dari hati 

yang bersungguh-sungguh dan tekun. Itulah doa yang 

didengar dan diijabah, walaupun doanya sedikit.” (HR. 

Al-Hakim)

 Saat beristighfar, kita tidak hanya melakukan 

dengan lisan semata, namun hati dan perbuatan juga 

kita ikut sertakan. Saat lisan kita memohon ampun 

kepada Allah dengan lafadz-lafadz istighfar yang 

diajarkan oleh Rasulullah SAW, hati kita 

menerjemahkan apa yang kita baca dan meresapi 

dengan sungguh-sungguh.

 Buat hati kita menyesali perbuatan dosa kita, 

dan adakan niat untuk berhenti dari dosa, lalu kita 

ganti dengan perbuatan-perbuatan yang 

mendatangkan keridhoan Allah.

 Istighfar yang dilakukan dengan hati, lisan dan 

perbuatan inilah yang paling baik. Maka dari itu hal 

inilah yang perlu kita lakukan untuk mendapatkan 

pertolongan dari Allah.

 Dalam buku “At-Tadawi bil istighfar” karya 

Hasan bin Ahmad Hammam, dikisahkan bahwa 

dengan istighfar dagangan akan menjadi laris. 

Dalam kitab tersebut diceritakan, seorang lelaki 

pergi ke pasar untuk menjual dagangannya. Waktu 

itu pasar penuh sesak dengan penjual dan pembeli. 

Dia duduk di tempat yang disiapkan untuk jualan 

dan menjajakan dagangannya.

 Waktu berlangsung lama, tapi tak seorangpun 

tertarik dengan dagangannya. Orang-orang hanya 

melihat lalu pergi. Dia sangat membutuhkan uang, 

sehingga mau tidak mau harus menjual barang 

dagangannya. Waktu sudah berjalan cukup lama, 

namun tak seorangpun membeli dagangannya.

 Dia merasa sempit dan berfikir keras apa yang 

harus dilakukan. Seketika dia ingat sebuah hadis 

(hadis keutamaan istighfar) yang pernah 

didengarnya dari imam masjid. Maka diapun mulai 

beristighfar dan terus beristighfar.

 Dia bercerita, “Demi Allah, tatkala saya mulai 

beristighfar orang-orang mulai datang, yang ini 

ingin membeli yang lain juga ingin membeli, yang 

lain lagi menaikkan tawaran lebih tinggi, mereka 

berebut untuk membeli dagangan saya. Aku pulang 

dengan membawa banyak uang, sementara air 

mataku menetes karena selama ini telah 

melalaikan barang yang sangat berharga, yakni 

istighfar. Maka lidahku tak henti-hentinya memuji 

Alhamdulillahi Rabbil Alaimin”.

 Diceritakan, seorang pria mendatangi Imam 

masjid Nabawi di kota Madinah. Pria tersebut 

menyampaikan keluhan kepada imam masjid 

bahwa ia telah beberapa tahun menikah, namun 

belum juga dikaruniai keturunan oleh Allah SWT. 

Pria tersebut berharap agar sang imam untuk 

mendoakannya agar Allah berkenan untuk 

mengkaruniai keturunan.

 Sang imam pun bersedia mendoakannya, 

namun ia meminta agar pria tersebut rajin 

membaca istighfar. Pria itu pun menuruti nasehat 

sang imam. Selang beberapa waktu, pria tadi 

datang menemui sang imam dengan wajah berseri-

seri, ia berterima kasih karena akhirnya isterinya 

telah positif hamil. Wallahu a'lam bishowab.(*)
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Istighfar merupakan sebuah kalimat yang 

digunakan umat muslim untuk memohon 

ampunan kepada Allah SWT, dengan 

ucapan Astgahfirullah hal Adzimm, yang artinya 

“Aku memohon ampun kepada Allh SWT Yang 

Maha Agung”.

 Ada beberapa manfaat istighfar jika 

bacaannya diamalkan dengan tulus ikhlas dan benar-

benar khusyu’. Adapun beberapa manfaat istighfar 

yang bisa kita ambil manfaatnya adalah sebagai 

berikut:

1.  Diampuni Dosanya. Rasulullah SAW bersabda, 

“Allah telah berkata,’Wahai hamba-hambaKu, 

setiap kalian pasti berdosa kecuali yang Aku jaga. 

Maka beristighfarlah kalian kepadaKu, niscaya 

kalian Aku ampuni. Dan barangsiapa yang 

meyakini bahwa Aku punya kemampuan untuk 

mengamouni dosa-dosanya, maka Aku akan 

mengampuninya dan Aku tidak peduli (beberapa 

banyak dosanya).” (HR.Ibnu Majah, Tirmidzi).

2. Selamat Dari Api Neraka. Hudzaifah pernah 

berkata, “Saya adalah orang yang tajam lidah 

terhadap keluargaku, Wahai Rasulullah, aku takut 

kalau lidahku itu menyebabkanku masuk neraka’. 

Rasulullah bersabda,’Dimana posisimu terhadap 

istighfar? Sesungguhnya, aku senantiasa 

beristighfar kepada Allah sebanyak seratus kali 

dalam sehari semalam’.” (HR. Ibnu Majah).

3. Mendapat Balasan Surga. “Dan ( juga) orang-

orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 

atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan 

Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa 

mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni 

dosa selain Allah? Dan mereka tidak meneruskan 

perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. 

Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan 

mereka dan surga yang didalamnya mengalir 

sungai-sungai, sedang mereka kekal didalamnya; 

dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang 

beramal.” (QS. Ali ’Imran: 135-136).

4. Mengecewakan Setan. Sesungguhnya setan telah 

berkata, ”Demi kemulianMu ya Allah, aku terus-

menerus akan menggoda hambaMu selagi roh 

mereka ada dalam badan mereka (masih hidup). 

Maka Allah menimpalinya, ”Dan demi kemuliaan 

dan keagunganKu, Aku senantiasa mengampuni 

mereka selama mereka memohon ampunan 

(beristighfar) kepadaKu.”(HR. Ahmad).

5. Meredam Azab. Allah SWT berfirman, ”Dan 

Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, 

sedang kamu berada di antara mereka. Dan 

tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, 

sedang mereka meminta ampun.” (QS. Al-Anfal: 

33).

6. Mengusir Kesedihan. Rasulullah SAW bersabda, 

”Barangsiapa yang senantiasa beristighfar, maka 

Allah akan memberikan kegembiraan dari setiap 

kesedihannya, dan kelapangan bagi setiap 

kesempitannya, dan memberinya rezeki dari 

arah yang tiada disangka-sangka.” (HR. Abu 

Daud dan Ibnu Majah).

7. Melancarkan Rezeki. Rasulullah SAW bersabda, 

”Sesungguhnya seorang hamba bisa tertahan 

rezekinya karena dosa yang dilakukannya.” (HR. 

Ahmad dan Ibnu Majah).

8. Membersihkan Hati. Rasulullah SAW bersabda, 

”Apabila seorang mukmin melakukan suatu dosa, 

maka tercoretlah noda hitam di hatinya. Apabila 

ia bertaubat, meninggalkannya dan beristighfar, 

maka bersihlah hatinya.” (HR. Ibnu Majah dan 

Tirmidzi).

9. Mudah Mendapat Anak. Allah SWT berfirman, 

”Maka aku katakan kepada mereka, ”Mohonlah 

ampun (istighfar) kepada Tuhanmu, 

sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun, 

niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu 

dengan lebat, dan memperbanyakkan harta dan 

anak-anakmu, dan mengadakan untukmu 

kebun-kebun dan mengadakan (pula 

didalamnya) untukmu sungai-sungai.” (QS.Nuh: 

10-12).

Wallahu a’lam bish showab. (*)

Istighfar 
Berlipat Manfaat
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Bekal Hidup

Diceritakan dari Ibnu Abbas, bahwasanya 

beliau berkata, “Ketika Nabi Yunus AS 

merasa tidak dapat lagi mengharapkan 

keimanan dari kaumnya, beliau memohon kepada 

Allah SWT. 

 “Ya Allah sesungguhnya kaumku telah durhaka 

kepadaMu dan mereka tetap dalam kekufuran. Oleh 

sebab itu turunkanlah siksaanMu kepada mereka.” 

Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya Aku akan 

menurunkan siksaKu yang sangat pedih.”

 Setelah itu, Nabi Yunus pergi meninggalkan 

kaumnya dan mengancam mereka, bahwa siksa Allah 

akan turun setelah kurun tiga hari. Beliau pun 

membawa keluarganya dan dua anak yang masih 

kecil-kecil. Kemudian ia mendaki gunung yang tinggi 

dan mengawasi penduduk Ninawa, serta menanti 

siksa yang akan ditimpakan kepada mereka.

 Allah SWT kemudian mengutus Jibril dan 

berfirman kepadanya, “Pergilah engkau ke tempat 

malaikat Malik! Katakan kepadanya agar ia 

meniupkan angin panas dari neraka sebesar biji 

gandum, kemudian berangkatlah ke penduduk 

Ninawa dan timpakanlah siksa itu kepada mereka.”

 Lalu Jibril pun berangkat ke Kota Ninawa dan 

melaksanakan apa yang telah diperintahkan oleh 

Tuhannya. Kaum Yunus pun mulai merasakan siksa 

Allah yang sangat pedih sesuai dengan apa yang 

telah dikatakannya kepada kaumnya.

 Ibnu Abbas berkata, “Ketika mereka telah yakin 

bahwa siksa Allah telah menimpa mereka dan 

mengetahui bahwa apa yang dikatakan Nabi 

Yunus itu benar, mereka pun mencari-carinya, 

namun mereka tidak menemukannya.” Pada 

akhirnya mereka berkata, “Marilah kita berkumpul 

serta memohon ampunan kepada Allah SWT.”

 Kemudian, mereka bersepakat untuk berangkat 

ke sebuah tempat yang disebut dengan Tal al-

Ramad dan Tal al-Taubah. Di tempat itu mereka 

menaburkan debu pasir di atas kepala dan 

menginjaki duri-duri dengan kaki mereka sambil 

memohon ampunan kepada Allah dengan 

mengangkat suara disertai tangisan dan doa.

 Atas kesungguhan mereka dalam bertobat dan 

beristighfar, maka Allah SWT pun menerima tobat 

dan mengampuni dosa-dosanya. Kemudian Allah 

SWT berfirman kepada Malikat Jibril, “Wahai Jibril 

angkatlah siksa yang aku timpakan kepada 

mereka, sesungguhnya aku telah mengabulkan 

tobat mereka.” Umat Nabi Yunus pun selamat dari 

siksaan.

 Salah satu pelajaran yang dapat kita petik dari 

kisah di atas adalah istighfar (permohonan ampun) 

merupakan kalimat penyelamat. Artinya, kalimat 

yang mampu menyelamatkan manusia dari 

ancaman azab Allah.

 Kalimat istighfar mengandung makna 

pengakuan, penyesalan, kesadaran, kerendahan 

diri, dan keimanan. Dan itu semua merupakan 

sebab yang dapat mendatangkan kecintaan, 

pertolongan, dan perlindungan Allah SWT, 

sehingga kita dapat selamat dari siksaan dan 

kebinasaan. Wallahu a'lam.(*)

Kalimat 
Penyelamat



Oase

Oleh: Drs. Usman Daud, M.A
Konsultan Hukum Islam dan Keluarga

Menuai Berkah Meraih Ampunan

kepada kita, jika syarat yang diminta terpenuhi 

(istighfar), maka Allah akan memperbanyak rezeki 

dan menyirami kita dengan keberkahan dari langit 

dan menumbuhkan bagi kita keberkahan dari bumi. 

Sehingga bumi menjadi subur menumbuhkan 

tanaman-tanaman, dan menyuburkan bagi kita air 

susu ternak, memberikan kepada kita banyak harta 

dan anak-anak dan menjadikan bagi kita kebun-

kebun yang terdapat didalamnya berbagai macam 

buah-buahan dan ditengah-tengah (cela-cela)nya 

dibelahkan bagi kita sungai-sungai yang mengalir 

untuk kepentingan irigasi. Mengapa kita tidak 

percaya kepada kebesaran Allah?

 Ungkapan yang sama juga terdapat dalam Quran 

surat Hud ayat 52, yang mengungkap janji Allah. 

Yang nampak pada kita betapa rahmaniyah dan 

rahimiyahnya Allah yang menganugerahkan hamba 

semua amal yang dipandang kecil, tapi punya makna 

yang besar dan agung. Menapak tilas janji Allah 

kepada hambanya pada paro kedua adalah: ”Dan 

hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu 

dan bertobatlah kepadaNya. (Jika kamu 

mengerjakan) yang demikian niscaya Dia akan 

memberikan kenikmatan yang baik (terus-menerus) 

kepada kamu sampai pada waktu yang telah 

ditentukan, dan Dia akan memberikan kepada tiap-

tiap orang yang mempunyai keutamaan (balasan) 

keutamaannya. Maksud dari “Dia akan memberi 

kenikmatan yang baik pada kalian” adalah 

kenikmatan dunia dan kenikmatan akhirat.

 Nabiyullah sebagai makhluk terbaik yang pernah 

diciptakan Allah memberikan harapan-harapan buat 

kita semua dalam ungkapan sabdanya yang mulia, 

“man lazimal istighfaara ja’alallaahu min kulli 

hammin farajan wa min kulli dhaiqin makhrajan wa 

razaqahu min haitsu laa yahtasib.” (”Barangsiapa yang 

tetap mengucapkan istighfar, Allah menjadikan 

baginya kemudahan dari setiap kesulitan, dan dari 

setiap kesempitan jalan keluar, serta Allah 

memberinya rezeki dari arah yang tidak diduga-

duganya”). (HR. Ahmad, Ibnu Majah, Abu Daud)

Wallahu a’lam.(*)   

Istighfar
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 “Maka aku berkata kepada mereka: ”Mohonlah 

ampunan kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah 

Maha Pengampun. Niscaya Dia akan menurunkan 

hujan yang lebat dari langit kepadamu dan 

memperbanyak harta dan anak-anakmu, dan 

mengadakan untukmu kebun-kebun dan mengadakan 

(pula didalamnya) untukmu sungai-sungai.” (QS. Nuh: 

10-12)

 Istighfar adalah hal penting yang dilakukan 

seseorang sebagai tanda tobat kepada Allah dari 

segala kesalahan, tetapi banyak diremehkan orang 

pada masa kini. Banyak orang menganggap istighfar 

itu tidak perlu, hanya membuang energi saja. Padahal 

Rasulullah yang sudah dijamin oleh Allah masuk surga, 

tidak kurang beristighfar 70 sampai 100 kali dalam 

sehari. Manusia yang selalu luput dalam dosa 

seharusnya menjadikan perilaku Nabi SAW sebagai 

sebuah inspirasi untuk selalu mohon ampun dan dekat 

dengan Tuhannya.

 Inilah janji Allah yang diungkap dalam ayat di atas 

bagi siapa saja yang beriman kepadaNya. Nampak 

begitu dahsyat sebuah ungkapan yang menjadi 

pelebur segala dosa dan pembersih jiwa-jiwa yang 

kotor dan nista. Kita diseru oleh Allah agar kembali ke 

jalan Tuhan dan tinggalkan apa yang biasa dilakukan 

dan bertobatlah kepadaNya dari dekat. Karena siapa 

saja yang bertobat, niscaya akan diterima tobatnya, 

sekalipun dosa-dosa besar dalam kekafiran dan 

kemusyrikan.

 Tidak tanggung-tanggung janji yang diberikan 

Pindai Untuk Kunjungi
Yatim Mandiri Tv



Ketik gempa Yogya tahun 

2006 telah 

menghancurkan 

ekonomi banyak keluarga Yogya. Ada 

orang yang depresi karena 

kehilangan pekerjaannya, rumahnya 

rusak dan adapula yang malah 

bersemangat membangun hidupnya.

 Untunglah Nur Annisa 

Rahmawati adalah termasuk 

golongan yang semakin 

bersemangat membangun hidupnya.

 Wanita yang akrab disapa Annisa 

ini adalah alumni dari Universitas 

Islam Indonesia Yogyakarta di 

Fakultas Teknik, sangat prihatin 

melihat para ibu rumah tangga di 

sekitarnya yang tak memiliki 

kepercayaan diri dan tak bisa berbuat 

banyak selain hanya mengurus anak 

dan memasak di rumahnya. 

“Sebenarnya mereka memiliki daya 

jika diberi semangat dan 

kesempatan,” ujarnya.

Merintis Bisnis

 Akhirnya, bermodal 

kemampuannya dalam merancang 

busana muslim, Annisa 

memberanikan diri membuka butik 

busana muslim. Ia kemudian 

mempekerjakan dua tetangganya 

untuk bertugas menjahit dan 

memayet. Annisa kemudian 

memproduksi berbagai busana 

muslim serta berbagai aksesoris 

jilbab.

 Merintis bisnis memang tak 

mudah. Ia menyadari, dalam bisnis 

butuh keuletan, ketangguhan dan 

kesabaran serta intuisi yang tajam. 

Dukungan dari keluarga pun 

membuatnya semakin gigih. 

Berbagai teknik pemasaran pun 

dilakukannya, seperti milis dan 

blog serta pameran adalah teknik 

pemasaran yang sangat jitu untuk 

memperkenalkan kreasi terbaiknya.

 Annisa memang lebih 

menekankan penjualan online, 

karena dengan begitu ia bisa 

menekan biaya pemasaran dan 

promosi. Ini membuat harga busana 

muslim Annisa menjadi lebih 

terjangkau. Kreasi Annisa saat ini 

sudah menjangkau manca negara 

seperti Brunei Darussalam, 

Singapura, Malaysia, Australia dan 

juga Timur Tengah. Serta Eropa 

seperti Perancis dan Jerman.

 Annisa percaya, bahwa internet 

bisa menembus batas-batas negara, 

Nur Annisa Rahmawati, Pemilik Butik Online Annisa

serta membuat bisnisnya lebih 

mudah terkenal. Online juga 

menjadi alasan Annisa, karena 

dengan begitu ia tak perlu 

membutuhkan banyak waktu 

untuk mengurusi bisnisnya.

Berdayakan Kaum Ibu

 Motivasi Nur Annisa 

Rahmawati untuk 

memberdayakan kaum ibu di 

kota Gede Yogyakarta pasca-

gempa besar pada 2006, pada 

dasarnya adalah agar kaum ibu 

dapat mandiri dan dapat 

membantu menyokong 

perekonomian keluarga.

 Annisa juga harus lihai 

mengelola bermacam ibu rumah 

tangga yang memilki karakteristik 

bermacam-macam, serta dengan 

kesibukan aneka macam rumah 

tangganya. 

 Annisa layak berbangga, 

karena hasil usahanya telah 

membuahkan hasil. Karyawannya 

bertambah dari hanya 2 orang 

menjadi 40 orang. 

Lewat 

med

ia online ini, ia 

berhasil melipatgandakan modal 

4 juta rupiah menjadi 33 juta 

rupiah dalam waktu hanya tiga 

bulan. 

 Kiatnya adalah menampung 

masukan-masukan dari calon 

konsumen, bahkan juga 

menampung ide konsumen.(*)

Perempuan
Cermin

Bisa Berkarya
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Kota
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GuruGuru

OrangAnak

Anak Kaleng

AnakTerlaksana

AnakAnak



Jendela

Untuk Anak Yatim DhuafaUntuk Anak Yatim Dhuafa

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri

Perguruan Tinggi 

“Dan kini, Yatim Mandiri telah memiliki lembaga 

pendidikan yang bermutu untuk anak yatim dhuafa. 

Dengan begitu, Yatim Mandiri turut membantu 

meningkatkan salah satu faktor pengembangan 

sumber daya manusia, yaitu pendidikan. Dengan 

kata lain, Yatim Mandiri ikut mendongkrak rating 

Human Development Indeks negeri ini menjadi 

lebih baik,” lanjut Nur Syam.

Beliau menambahkan, di era dunia pendidikan 

sekarang ini, banyak tantangan besar menanti. Baik 

untuk suatu lembaga maupun bagi anak-anak 

didiknya. Mulai dari tantangan secara ekonomi, 

lingkungan dan psikologi. “Namun saya yakin, Yatim 

Mandiri bisa menghadapi dan melewati tantangan 

tersebut. Sekarang anak-anak yatim diberikan 

fasilitas oleh Yatim Mandiri, dengan adanya 

perguruan tinggi ini (Sekolah Tinggi Agama Islam 

An-Najah Indonesia Mandiri. red). Mereka bisa 

meningkatkan pendidikannya di jenjang perguruan 

tinggi,” tuturnya.

Siapkan Kampus Baru

Saat ini, Yatim Mandiri telah menyiapkan 

kampus baru An-Najah Indonesia Mandiri. Yakni di 

kompleks Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding 

School (ICMBS), di Jalan Sarirogo, Sidoarjo. Dari 2 

jurusan yang sudah ada, yaitu Managemen 

Pendidikan Islam dan Ekonomi Syariah, akan 

bertambah lagi setelah kampus baru selesai.

Dengan perguruan tinggi ini, diharapkan anak 

yatim purna asuh dapat belajar dan meniti karier 

bersama anak seusianya. “Perguruan tinggi ini 

diharapkan mampu memberikan pendidikan 

kepada anak yatim dhuafa agar berilmu 

pengetahuan, berakhlak mulia dan memiliki jiwa 

kewirausahawan ,” kata Nur Hidayat, selaku Ketua 

Pembina Yatim Mandiri.

“Ini semua berkat dukungan dari para donatur 

Yatim Mandiri yang turut berpartisipasi dalam 

memandirikan anak-anak yatim dhuafa,” 

lanjutnya.(*)

alam upaya memberdayakan dan Dmemandirikan anak yatim dhuafa, 

khususnya dalam bidang pendidikan, 

Yatim Mandiri yang saat ini telah memiliki Sekolah 

SMP-SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding School 

(ICMBS), kini juga telah resmi mempunyai perguruan 

tinggi bernama Sekolah Tinggi Agama Islam An-

Najah Indonesia Mandiri.

Serah terima alih kelola dilakukan oleh Ketua 

Yayasan An-Najah Surabaya, Drs. M. Kholil  kepada 

Ketua Pembina Yatim Mandiri, H. Nur Hidayat, MM, 

diselenggarakan pada Kamis (18/2), bertempat di 

Gedung Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) 

Jawa Timur, Jalan Ketintang Wiyata, Surabaya.

Turut hadir dalam acara tersebut Sekretaris 

Jenderal Kementerian Agama Republik Indonesia, 

Prof. DR. H. Nur Syam, M.Si, Pengurus Yatim Mandiri 

dan seluruh Branch Manager Yatim Mandiri se-

Indonesia.

Dalam sambutannya, Nur Syam memberikan 

apresiasi kepada Yatim Mandiri, karena telah turut 

membantu pemerintah dalam mengatasi 

permasalahan sosial, khususnya membantu anak-

anak yatim dhuafa. “Yatim Mandiri telah 

memberikan sumbangan besar terhadap 

pemerintah, membantu mengentaskan kemiskinan 

dan memberdayakan anak-anak yatim,” ujarnya.
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Move on

Oleh: Jamil Azzaini
Penasehat Yatim Mandiri

Yang Solutive 
 Atau Disruptive

S
edang ramai diperbincangkan tentang 

sebuah zaman yang akan menggilas mereka 

yang tidak mau berubah: Disruption Era. 

Konon kabarnya, kemajuan dunia teknologi dan 

telekomunikasi akan memporak-porandakan bisnis 

model yang ada.

 Disctarra yang harus tutup, MNC yang deg-degan 

akan kehadiran netflix, perusahaan distribusi yang 

mulai terpangkas oleh jalur penjualan online, sampai 

sampai seminar-seminar off air yang pelan-pelan 

beralih ke webinar. Sebenarnya bagaimana sebuah 

bisnis tergilas, lalu bisnis seperti apakah yang dapat 

menggilas? Berikut paparan saya.

 Sekitar tahun 90an tengah, rumah saya 

kedatangan petugas telkom. Sebuah perangkat kecil 

dipasang dipojok ruang keluarga. Mereka bilang itu 

“telepon”.

 Semenjak benda itu terpasang, saya yang 

berayahkan orang lapangan, sedikit demi sedikit 

mulai terobati dengan obrolan via telepon antara 

Balikpapan dan Badak Operation.

 Selang hampir 20 tahun, Alhamdulillah alat itu 

masih terpasang di rumah. Faktanya, hari ini alat itu 

tidak terpakai sama sekali. Kami semua sudah 

terhubung via mobile phone. Mungkin Anda juga 

mengalami hal yang sama.

 Oleh para pakar bisnis, hal ini disebut dengan 

disruption, atau penggilasan sebuah bisnis model 

baru terhadap bisnis model yang lama. Dahulu 

Telkom memanfaatkan jejaring kabel untuk 

mengalirkan gelombang suara lewat fixed line. 

Kemudian hadir era GSM. Alhamdulillah, Telkom 

sudah menyiapkan unit usaha untuk menggilas 

dirinya sendiri: Telkomsel.

 Tapi ini tidak terjadi pada PT Pos. Bisnis model 

yang berawal dari pengiriman surat harus dilumat 

oleh email. Jasa transfer uang via wesel pos juga 

harus pasrah dihajar bank-bank pendatang. PT Pos 

sekarang mati-matian ganti gigi bisnis model jadi 

payment gateway dan berfokus pada ekspedisi. 

Semoga berhasil. Ada ratusan perusahaan travel 

yang harus gigit jari dilumat Traveloka. Ada ratusan 

kios HP yang harus bersaing harga miring sinting 

dengan Lazada. Apa boleh buat. Mereka tergilas 

oleh penggilas.

 Tapi saya tak setuju jika isu utama kita adalah 

gilas menggilas. Sebenarnya, yang terjadi hanyalah 

gerak market yang sangat alami. Pasar atau market 

akan beralih pada produk barang atau jasa yang 

lebih memberikan solusi ke mereka. Lebih baik, 

lebih murah, lebih cepat dan lebih menyenangkan. 

Itulah pasar.

 Email melumat PT Pos karena memang lebih 

cepat. GSM melumat fixed line phone. Karena 

memang bisa dibawa kemana-mana. Ringkas dan 

cepat. Mengerikan.

 Sekali lagi, yang lebih memberikan solusi, akan 

menggilas yang kurang memberikan solusi. Sesuatu 

yang lebih SOLUTIVE akan menggilas mereka yang 

kurang solutive. Yang sangat substantif adalah 

pertanyaan pertanyaan berikut ini:

1. Anda harus terus berfikir, apakah produk Anda 

sudah memberikan solusi kepada banyak 

orang?

2. Apakah ada perusahaan lain yang dapat 

menyediakan solusi lebih baik?

3. Apakah solusi yang Anda tawarkan melalui 

produk Anda memiliki harga yang kompetitif?

Salam SuksesMulia.(*)

12 Yatim Mandiri/Edisi April 2016



Yatim Mandiri/Edisi April 2016 13

Hikmah

asanai-Bashriv (21-110H/ 642-728M), 

Hpernah didatangi beberapa orang yang 

ingin mengadukan problem 

kehidupannya. Orang pertama mengadukan 

kemarau panjang, orang kedua mengeluhkan 

kefakiran, orang ketiga meminta tips agar 

dianugerahi anak, dan keempat mengeluh kebun 

yang kering. Uniknya, semua masalah dijawab 

dengan satu jawaban, “Beristighfarlah (mohon 

ampunlah) pada Allah!”. 

 Mereka pun mempertanyakannya. Akhirnya 

beliau menjawab, “Itu sama sekali bukan 

perkataanku. Allah sendiri yang berfirman dalam Al-

Quran (QS. Nuh: 10-12) yang menunjukkan bahwa 

istighfar mengandung solusi bagi problem 

kehidupan (Tafsir al-Qurthubi, 18/302). 

 Sungguh dahsyat. Empat problem dijawab 

dengan satu solusi, yaitu: istighfar (memohon 

ampunan Allah). Mengapa hanya dengan istighfar 

mampu menyelesaikan begitu banyak problem 

kehidupan, dan apa rahasia yang terkandung di 

balik kalimat istighfar? 

 Pertama, manusia tidak pernah lepas dari 

kesalahan. Nabi bersabda, “Setiap anak (keturunan) 

Adam pasti banyak berbuat salah. Sebaik-baik orang 

yang banyak berbuat salah adalah mereka yang 

banyak bertaubat.” (HR. Tirmidzi). Karena itulah 

manusia diperintahkan memohon ampun, bertaubat 

kepada Allah SWT.

 Sejak awal syariah istighfar dibuat Allah untuk 

memproteksi manusia dari kesalahan-kesalahan 

yang rentan mendera agar mereka kembali pada 

jalur yang benar. Ketika manusia terampuni, maka 

hatinya menjadi bersih. Saat hatinya bersih, 

hubungan dengan Allah juga akan semakin dekat. 

Ketika hubungan dengan Allah dekat, maka Allah 

akan membantunya ketika mendapat permasalahan.

 Kedua, istighfar sangat penting bagi manusia. 

Mengingat pentingnya istighfar, maka sepanjang 

dakwahnya, para nabi tak pernah jemu-jemu 

mengingatkan umatnya agar beristighfar. Sebagai 

contoh (tanpa bermaksud membatasi) Nabi Nuh 

(QS. Nuh: 10), Hud (QS. Hud: 52), bahkan 

Muhammad mengingatkan umatnya supaya 

banyak-banyak beristighfar.

 Nabi Muhammad SAW sendiri dalam 

kesehariannya sangat rajin beristighfar. Dalam suatu 

riwayat dijelaskan, Abu Hurairah Ra, bercerita, “Aku 

mendengar Rasulullah bersabda, Demi Allah, 

sungguh aku benar-benar beristighfar dan bertaubat 

pada Allah dalam sehari sebanyak tujuh puluh kali.” 

(HR. Bukhari) 

 Bahkan (menurut riwayat Muslim), Beliau 

beristighfar dalam sehari sebanyak seratus kali. 

Melihat kenyataan ini, tidak mungkin manusia 

terlepas dari istighfar, karena memang rentan 

berbuat salah. 

 Sekiranya tidak ada satu pun manusia yang 

berbuat salah, pasti Allah yang akan 

mengembalikannya pada garis semula: Sekiranya 

kalian tidak berbuat dosa, pasti Allah melenyapkan 

kalian, dan mendatangkan kaum yang berdosa lalu 

beristighfar pada Allah, lalu mengampuni mereka. 

(HR. Muslim) 

 Ketiga, Istighfar sendiri, bila ditinjau 

berdasarkan kaca mata Al-Quran dan as-Sunnah, 

mengandung banyak keutamaan. Di antara 

keutamaannya adalah; dianugerahi hujan lebat dari 

langit, diberi tambahan kekuatan, dilimpahkan harta 

dan anak, dikaruniakan kebun, dianugerahi sungai, 

dosa-dosa diampuni, dan diselamatkan dari siksa 

neraka. Adapun dalam hadis disebutkan, bahwa 

orang yang rajin beristighfar akan diberi jalan 

keluar saat dalam kesulitan, ditenangkan dari rasa 

gundah gulana, bahkan dianugerahi rezeki dari arah 

yang tak disangka-sangka. (HR. Abu Daud)

 Akhirnya, bisa disimpulkan: rajinlah beristighfar, 

karena dalam istighfar ada solusi bagi problem 

kehidupan. Dengannya, hamba dekat dengan Allah. 

Ketika dekat denganNya (tanpa menafikan usaha), 

maka Dia akan memberi jalan keluar (solusi) bagi 

setiap masalah mendera manusia. Wallahu a`lam.(*)

Hikmah

Oleh: Mahmud Budi Setiawan, Lc
Penulis Bina Qalam Indonesia

Solusi Dibalik 

Istighfar 
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Tausiyah

Oleh: Ust. Muhammad Arifin Ilham

Waktu bergerak dan terus berputar. 

Malam berganti dan siang 

kembali menjelang. Begitu 

seterusnya, hingga fase alam dunia ini 

berakhir. Tentu, tidak ada yang bisa menahan 

gerak sunatulahNya ini.

 “Sungguh dalam penciptaan langit dan 

bumi dan silih bergantinya malam dan siang, 

terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi 

orang-orang yang berilmu.” (QS. Ali Imran: 

190).

 Tiap kali terjadi pergantian dari malam ke 

siang atau sebaliknya, maka bagi mereka yang 

beriman kepada Allah, pasti akan 

menyambutnya dengan panggilan salat. Saat 

peralihan dari malam ke siang, bukankah kita 

disambut dengan salat Subuh.

 Saat peralihan dari siang ke malam kita 

disambut dengan salat Zhuhur, Ashar, 

Kekuatan Azan

Maghrib, dan Isya. Bahkan, pada tengah 

malam saat penghuni bumi terlelap dalam 

tidurnya, mereka para perinduNya berdiri 

menegakkan salat, rukuk, dan sujud 

kehadirat Allah SWT.

Azan 24 Jam

 Orang yang beriman pasti merindukan 

suara azan yang bersahutan dari berbagai 

masjid dan mushala. Karena, tidak ada 

alunan suara yang berhenti memenuhi 

ruang semesta di negeri ini selain azan. 

Selama 24 jam, azan akan terus 

berkumandang, bahkan menjelajah ke 

seluruh seantero bumi ini.

 Dari Papua hingga Aceh, terus berlanjut 

hingga berbagai negara dan benua. Belum 

selesai kumandang azan Zhuhur di Amerika, 

Azan Subuh sudah kembali menyapa Papua. 

“Sungguh dalam 
penciptaan 
langit dan bumi 
dan silih 
bergantinya 
malam dan siang, 
terdapat tanda-
tanda kebesaran 
Allah bagi 
orang-orang yang 
berilmu.” 

(QS. Ali Imran: 190).
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Tausiyah

Tanpa kita sadari, para muazin di seluruh 

penjuru dunia ini, tak henti-hentinya 

bersahutan mengumandangkan azan.

 Suara azan Zhuhur seolah meredam 

teriknya sinar sang surya. Suara azan Ashar 

bercampur dengan sinar mentari yang 

menghangat dan tiupan angin yang sepoi. 

Suara azan Maghrib yang lantang, mengajak 

melepas penatnya hari. Suara azan Isya, 

membawa kehangatan ketika malam mulai 

beranjak dingin. Sementara suara azan Subuh 

memecah keheningan dan membangunkan 

kesadaran.

 Semua panggilan azan ini, bertujuan 

mengingatkan penghuni bumi yang beriman 

kepada Allah untuk tegak dengan salatnya. 

Mengingat Allah sebanyak-banyaknya, dan 

mengajak manusia untuk tidak terlelap dan 

lupa pada kesibukan dan keasyikan dunia. 

Menyeru manusia untuk tidak tersesat dalam 

kegelapan dunia.

Panggilan Allah SWT

 Perhatikanlah lafaz-lafaz azan yang sering 

kita kumandangkan itu. Betapa tingginya 

kekuatan azan dan betapa indah kata-

katanya. Kata-kata itu dengan seluruh 

kekuatannya terus-menerus mengingatkan 

kita akan palsunya segala klaim keduniawian. 

Di bumi dan di langit hanya ada satu Tuhan 

yang pantas disembah dan diikuti ajaranNya.

 Ketahuilah, azan bukan semata panggilan 

muazin, tetapi panggilan Allah kepada 

hamba-hamba pilihanNya. Coba simak ulang 

lafaz azan. Ternyata yang dipanggil "Hayya 

'alash shalah" adalah yang bersyahadat.

 Artinya, mereka yang telah bersaksi 

bahwa tidak ada Tuhan yang berhak 

disembah kecuali Allah; tidak ada ajaran yang 

dapat membahagiakan kecuali ajaran yang 

dibawa utusanNya, Nabi Muhammad SAW. 

Mereka yang tidak bersyahadat tidak 

dipanggil.

 Sementara panggilan itu dalam rangka 

"al-falaah," meraih kesuksesan dunia akhirat. 

Inilah yang membuat orang-orang beriman 

selalu bahagia mendengar dan memenuhi 

panggilan setiap kumandang azan.(*)

..azan bukan 
semata 

panggilan 
muazin, 
tetapi 

panggilan 
Allah kepada 
hamba-hamba 
pilihanNya.
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Solusi Islam

Asalammualaikum Wr. Wb.

 Yang terhormat Ustad Navis. Saya, seorang 

nasabah di salah satu bank swasta konvensional. 

Sudah lebih dari 3 tahun terakhir ini saya 

menabung di bank swasta konvensional tersebut 

dan menerima “bunga”nya.

Yang ingin saya tanyakan:

1. Apakah di jaman Nabi sudah ada bank?

2. Mengapa menabung di bank konvensional 

dikatakan riba?

3. Berapa kadarnya sehingga dikatakan riba? 

Karena, yang saya tahu riba itu jika 

dilipatgandakan, sedangkan bunga bank hanya 

sekian kecil persentase dari nilai tabungan.

4. Bagaimana jika biaya bank konvensional (biaya 

administrasi bulanan) lebih besar dibandingkan 

dengan bunganya, apakah tetap kita tidak 

boleh mengambil “bunga”nya?

 Demikian pertanyaan dari saya, atas perhatian 

dan jawaban Ustad Navis, saya sampaikan terima 

kasih. Wassalamualaikum Wr. Wb.

Rudi, Lampung   

  

Jawaban:

Walaikumsalam Wr. Wb

 Saudara Rudi yang saya hormati. Di zaman 

Nabi belum ada lembaga keuangan yang 

bernama BANK. Namun prinsip-prinsip transaksi 

(aqad) sudah dijelaskan dengan  rinci baik dalam 

Al-Quran atau Hadits.

 Bahkan di kitab Fiqih menjadi salah satu 

kajian tersendiri yang disebut “Bab Muamalah”. 

Yaitu bab yang menjelaskan tentang hukum jual 

beli, hutang piutang, gadai dan semacamnya.

 Adapun hukum bank konvensional dengan 

sistem bunga itu sudah difatwakan oleh MUI 

Bunga Bank Konvensional 

dan Riba

Ketua Bidang Fatwa MUI Jawa Timur
Oleh: KH. Abdurrahman Navis, Lc, MHI
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sebagia berikut kutipanya:

Kutipan Fatwa MUI No.1 Tahun 2004 Tentang 

Bunga

Pertama : Pengertian Bunga dan Riba

1. Bunga adalah tambahan yang dikenakan dalam 

transaksi pinjaman uang (al-Qardh) yang 

diperhitungkan dari pokok pinjaman tanpa 

mempertimbangkan pemanfaatan atau hasil 

pokok tersebut, berdasarkan tempo waktu, 

diperhitungkan secara pasti di muka, dan pada 

umumnya berdasarkan persentase.

2. Riba adalah tambahan (ziyadah) tanpa imbalan 

yang terjadi karena penangguhan dalam 

pembayaran yang diperjanjikan sebelumnya. 

Dan inilah yang disebut riba nasi’ah.

Kedua : Hukum Bunga

1. Praktek pembungaan uang saat ini telah 

memenuhi kriteria riba yang terjadi pada zaman 

Rasulullah SAW, yakni riba nasi’ah. Dengan 

demikian, praktek pembungaan uang ini 

termasuk salah satu bentuk riba, dan riba 

haram hukumnya.

2. Praktek pembungaan tersebut hukumnya 

adalah haram, baik dilakukan oleh bank, 

asuransi, pasar modal, pegadaian, koperasi dan 

lembaga keuangan lainnya, maupun dilakukan 

oleh individu.

Ketiga : Bermuamalah dengan Lembaga 

Keuangan Konvensional

1. Untuk wilayah yang sudah ada kantor atau 

jaringan Lembaga Keuangan Syari’ah dan 

mudah dijangkau, tidak dibolehkan 

melakukan transaksi yang didasarkan kepada 

perhitungan bunga.

2. Untuk wilayah yang belum ada kantor atau 

jaringan Lembaga Keuangan Syari’ah 

diperbolehkan melakukan kegiatan transkasi 

di lembaga keuangan konvensional 

berdasarkan prinsip darurat atau hajat.

Jakarta. 05 Dzulhijjah 1424 H 24 Januari 2004

MAJELIS ULAMA INDONESIA

KOMISI FATWA,

Ketua: K.H. Ma’ruf Amin

Sekretaris: Drs. Hasanudin, M.Ag

 Menjawab pertanyaan saudara Rudi, bahwa 

bunga bank itu haram baik sedikit atau banyak, 

dan bukan karena berlipat ganda. Diharamkan 

karena menggunakan riba nasi’ah, bukan bagi 

hasil (mudzorabah) dan semacamnya, 

sebagaimana diatur dalam sistem akaq syariah.

 Ya, tetap tidak boleh mengambil bunga. 

Walaupun biaya administrasi besar, dan kalau 

harus diambil, hendaknya jangan digunakan 

untuk konsumtif yang masuk ke perut kita.

      Saudara Rudi, sebaiknya beralih ke bank 

sistem syariah yang sekarang sudah banyak 

tersebar di beberapa kota, agar uang Anda 

berkah dan di ridhoi oleh Allah SWT. Amiin yaa 

Mujibassailiin.(*)
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Smart Parenting

Pakar Parenting, Yayasan Kita & Buah Hati
Oleh: Elly Risman

D
alam sebuah sharing session dengan 

para orang tua tentang perilaku 

anaknya dengan gadget, ada 

seorang ibu yang mengeluh tentang anaknya 

yang tidak bisa lepas dari hape. Sebelum sekolah, 

ketika bangun tidur langsung buka hape, sampai 

di mobil terus lihat hape sampai tiba di sekolah.

 Sekolah melarang anak membawa hape, 

sehingga ditinggal di mobil. Begitu pulang, naik 

mobil, langsung hape lebih dulu yang dipegang 

dan di lihat. Jangan tanya di rumah seperti apa. 

Tentu saja tak lepas dari hape. Entah main game, 

atau cuma buka-buka sosmed.

 Lalu saya tanya, bagaimana penggunaan 

hape sang ibu dan ayah ketika di rumah bersama 

anak. Jawabnya, “Ya saya kan jualan online bu, 

saya ya terus pegang hape, karena order gak 

Kita Dulu 
Baru Anak

pernah berhenti. Kan gak mungkin saya balas 

nanti-nanti… bisa-bisa order melayang.” Oo.. 

pantas saja.

Anak Suka Meniru

 Anak kita belajar pertama kali dengan cara 

meniru. Dia akan meniru apapun yang dilihat, 

didengar dan diketahuinya dari lingkungan 

sekitar. Orang tualah yang pertama akan dia 

manfaatkan sebagai TELADAN. Jika yang anak 

lihat A, maka dia akan meniru A.

 “Lalu bagaimana dong bu supaya anak saya 

tidak main hape terus?” “Gampang,” saya 

bilang. Ibu tidak usah main hape terus. “Lhoo..” 

kata dia. Lalu ramailah para orang tua 

mendiskusikan jawaban saya itu. Ada orang tua 

yang sepakat, lebih banyak yang belum bisa 

Bagaimana cara penggunaan gadget yang dapat 
dipertanggungjawabkan dan aman bagi anak??



Smart Parenting

menerima.

 Sebagian yang sepakat dengan saya, juga 

masih bingung bagaimana cara mengendalikan 

penggunaan gadgetnya sendiri, baik karena 

tuntutan pekerjaan maupun karena takut 

ketinggalan cerita seru di chat group.

Menilai dan Menimbang

 Sebenarnya, sebelum kita melakukan 

perubahan pada diri kita sendiri dan anak kita, 

kita musti jelas benar, mengapa kita khawatir 

melihat anak yang main hape terus menerus. 

Apakah karena dia tidak melakukan hal-hal lain? 

Apakah karena dia tidak punya teman nyata? 

Apakah karena dia main game terus sampai lupa 

makan dan salat? Atau karena Anda khawatir dia 

melihat hal-hal buruk di hapenya? Atau ada sebab 

lain?

 Kita juga perlu menilai apa pentingnya hape 

buat anak, adakah hal-hal yang memang perlu 

dia lakukan dengan hapenya, adakah hal-hal yang 

menurut Anda perlu dia pelajari/dapatkan dengan 

menggunakan hape?

 Langkah itu juga Anda lakukan bagi diri Anda 

sendiri. Dari menilai dan menimbang tadi, Anda 

akan punya keputusan bagaimana sebaiknya pola 

penggunaan hape Anda, dan seberapa penting 

hape buat dia. Berapa porsi waktu yang boleh 

anak habiskan dengan hape, bagaimana cara 

penggunaannya yang dapat 

dipertanggungjawabkan dan aman bagi anak. 

Barulah Anda tentukan langkah selanjutnya.

Ajak Dialog

 Kalau kita sudah bisa 

memperbaiki pola penggunaan 

gadget kita, bagaimana dong 

membuat anak tidak main gadget 

melulu? kata yang lain. Nah di sini 

pentingnya dialog dengan anak. 

Seiring dengan bertambahnya usia 

anak, maka anak harus juga diajak 

bicara dengan cara dialog/diskusi 

dan tanya jawab untuk menjelaskan 

apa tujuan sebuah perilaku, 

manfaatnya dan bagaimana 

melakukannya.

 Dengan demikian anak akan 

mengerti betul mengapa ia boleh 

melakukan sesuatu dan mengapa tidak boleh 

melakukan yang lain. Pengetahuan ini penting 

untuk membentuk persepsi anak dan menjadi 

pijakan dalam berperilaku.

 Memulai dialog akan membuat perasaan 

kita dan anak tidak karuan, jika dimulai dengan 

larangan. Anak akan bingung, kok tiba-tiba ibu 

dan atau ayah melarang sesuatu yang kemarin 

tidak masalah? Oleh sebab itu, hindari dialog 

yang dimulai dengan larangan.

 Ceritakan saja kepada dia mengapa Anda 

mengubah perilaku bergadget, terutama 

dampak negatif yang ingin Anda hindari. 

Tanyakan kepada dia tentang penggunaan 

hapenya: apa manfaat yang dia peroleh, apakah 

dia merasakan juga apa yang Anda rasakan?

 Setelah itu, Anda ajak dia untuk mengatur 

kembali penggunaan hapenya: soal waktu dan 

kesempatan apa saja dia boleh buka hape, soal 

berapa lama dia boleh buka hape, aplikasi dan 

konten yang boleh dia akses, dimana dia boleh 

buka hape, dan berbagai ‘aturan’ lain.

 Sepakati aturan tersebut, bukan cuma dari 

Anda untuk dia, tapi untuk seluruh keluarga. 

Dalam pelaksanaannya, tentu saja Anda perlu 

mengontrol. Eh, biasanya sih bukan Anda saja 

yang mengontrol. Anak pun akan menegur 

Anda jika Anda ‘melanggar’ kesepakatan.

 Jangan sakit hati. Berbanggalah, karena 

tandanya dia komit dengan kesepakatan. 

Bagaimana dengan Anda?(*)
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S
etan tidak suka jika ada 

manusia yang taat kepada 

Allah. Karena itulah setan 

selalu berusaha menggoda manusia 

agar tergelincir dari jalan Allah. Dalam 

menggoda manusia, setan memiliki 

berbagai cara dan strategi. Dan yang 

sering dipakai adalah dengan 

memanfaatkan hawa nafsu, yang 

cenderung mengajak kepada 

keburukan.

 Salah satu sebab kehancuran umat 

manusia adalah karena hubungan 

lawan jenis yang tidak sah (zina). Dan 

sebelum terjadinya hubungan ini, biasanya didahului 

dengan saling memandang, saling tertarik, lalu saling 

bertemu, dan selanjutnya saling bermaksiat. Untuk 

memuluskan jalan terjadinya proses kemaksiatan 

inilah, setan berusaha melepaskan hijab atau pakaian 

muslimah. Lepasnya hijab muslimah merupakan jalan 

licin yang mudah menggelincirkan wanita dari 

ketaatan kepada Allah.

 Berikut adalah jalan yang digunakan oleh setan 

dalam melepas pakaian muslimah, dan membuatnya 

tidak memiliki rasa malu lagi:

1. Menghilangkan Definisi Hijab.

 Setan membisikkan kepada para wanita, bahwa 

pakaian apapun termasuk hijab itu tidak ada 

kaitannya dengan agama, ia hanya sekadar 

pakaian atau gaya hiasan bagi para wanita. 

2. Membuka Bagian Tangan.

 Telapak tangan mungkin sudah kebiasaannya 

terbuka, maka setan membisikkan kepada para 

wanita agar membuka bagian hasta (antara siku 

hingga telapak tangan).

3. Membuka Leher dan Dada.

 Setelah itu, setan membisikkan lagi, yakni 

mengangkat ujung jilbab yang menjulur ke bawah 

dan lilitkan ke leher. Atau mengangkat ujung 

jilbab dan letakkan di kepala. Sehingga nampak 

leher bagian bawah dan dada bagian atas. 

4. Mempersempit Ukuran Pakaian.

 Lalu, setan berbisik lagi, “Banyak kain yang agak 

tipis, lalu bentuknya dibuat yang agak ketat biar 

lebih indah dipandang mata.” Dan jadilah mereka 

wanita yang disebut oleh Nabi sebagai wanita 

berpakaian tetapi telanjang.

5. Celana Panjang Ketat.

 Setelah itu, dibisiki wanita itu, “Pakaian ini susah 

buat jalan atau duduk, soalnya sempit, sebaiknya 

dibelah sedikit ke atas? Tersingkap sedikit tak apa-

apalah, yang penting enjoy.”

6. Membuka Telapak Kaki dan Tumit

 Setan berbisik kepada para wanita, “Baju panjang 

tidak nyaman, lebih baik kalau dipotong saja 

hingga atas mata kaki.” 

7. Membuka Seluruh Betis.

 Setan kembali berbisik, “Kalau langkah kakimu 

masih kurang leluasa, cari mode lain yang 

menarik, bukankah kini banyak bawahan sebetis 

dijual di pasaran? Tidak usah terlalu khawatir, 

cuman sebetis.”

8. Serba Mini.

 Kemudian setan berbisik lagi, “Pakaian 

memerlukan variasi, sekarang ini mode rok mini. 

Dan agar sepadan rambut kepala harus terbuka, 

sehingga benar-benar kelihatan indah.”

 Begitulah, sesuatu yang mustahil dilakukan, 

ternyata kalau sudah dihiasi oleh setan, maka 

segalanya menjadi serba mungkin. Maka, hendaklah 

para orang tua menjaga anak gadisnya sejak dini. Jika 

melihat gejala menyimpang sekecil apapun, 

secepatnya diambil tindakan.

 Jangan biarkan berlarut-larut, karena kalau 

dibiarkan dan telah menjadi kebiasaan, maka akan 

menjadi sulit untuk mengatasinya. Membiarkan 

mereka membuka aurat berarti merelakan mereka 

mendapatkan laknat Allah. (*)

Cara Setan Menggoda Wanita



Udang Crispy 
Asam Manis

Cara membuat:

1. Lumuri udang dengan garam, merica dan air jeruk nipis. Diamkan 30 menit.

2. Campur tepung beras, tepung terigu, kaldu ayam bubuk dan garam. Aduk rata.

3. Gulingkan udang ke tepung yang sudah tercampur, celup ke telur lalu gulingkan lagi ke tepung.

4. Goreng sampai matang dan kering, letakkan di piring saji.

5. Saus : tumis bawang putih, bawang bombay, cabai dan jahe sampai harum. Masukkan saus tomat, saus 

tiram dan air, masak sampai mendidih. Tambahkan kaldu ayam bubuk, garam dan gula pasir, aduk rata. 

Kentalkan dengan larutan maizena, aduk sampai meletup-letup.

6. Siram di atas udang, sajikan panas.

Bahan-bahan:

Ÿ 250 gr udang, buang kepala, kupas 

kulit, biarkan ekornya, kerat 

punggungnya

Ÿ ½ sdt garam

Ÿ ¼ sdt merica bubuk

Ÿ ½ sdt jeruk nipis

Ÿ 1 butir telur, kocok lepas

Ÿ 150 gr tepung beras

Ÿ 50 gr tepung terigu

Ÿ ½ sdt kaldu ayam bubuk

Ÿ ½ sdt garam

Bahan Saos:

Ÿ 2 siung bawang putih, cincang halus

Ÿ 1 buah bawang bombay, cincang halus

Ÿ 1 buah cabai merah, iris serong

Ÿ 2 cm jahe, iris tipis

Ÿ 3 sdm saus tomat

Ÿ ½ sdm saus tiram

Ÿ ½ sdt kaldu ayam bubuk

Ÿ ½ sdt garam

Ÿ 1 sdt gula pasir

Ÿ 175 ml air

Ÿ  1 sdt maizena, larutkan dalam ½ sdm air

Ÿ  1 sdm minyak

Dapur
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Formulir Donatur Yatim Mandiri

Nama Lengkap

Tempat/Tgl Lahir

Alamat Rumah

Kelurahan

Kecamatan

No. Telp/HP

Email

Instansi/Perusahaan

Alamat 

Rp.........................Rp 500.000,-

Diambil di kantor Transfer Bank

Donasi                          Rp 100.000,- Rp 250.000,-

Cara Pembayaran       

Program Donasi       

Diambil di rumah

Rutin

Jenis Donasi                

Mengetahui 
Yatim Mandiri dari                 

Zakat

Insidentil

Infaq/Shodaqoh

Majalah Yatim

Wakaf

Website

Lainnya

Teman Spanduk

: ......................................................................................................................................

: ......................................................................................................................................

: ......................................................................................................................................

: ......................................................................................................................................

: ......................................................................................................................................

: ......................................................................................................................................

: ......................................................................................................................................

: ..................................................................................................................................

(............................. ).................(............................. ).................

........... , ..........................  .......................
*) Wajib Diisi

Petugas Donatur

:

:

:

:

:

: ....................................................... .....................................*: ..................................

Gunting disini

Dengan mengucap bismillahirrahmanirrahim saya bersedia menjadi Donatur Yatim Mandiri
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Solusi Sehat

Oleh: dr. Rima Hayyu Chrisnanda
Dokter Klinik Rumah Sehat Mandiri

Assalammualaikum Wr. Wb.

 Saya, ibu dari 2 orang anak. Kejadian luka bakar 

kerap terjadi dan dapat menimpa siapa saja. Untuk 

itu, orang tua harus paham ketika mengobati luka 

bakar. Tidak sedikit para orang tua salah dalam 

menangani tindakan pertama ketika terjadi luka 

bakar.

 Yang ingin saya tanyakan, seperti apakah 

penanganan pertama yang bisa kita lakukan bila 

terkena luka bakar?

 Demikian pertanyaan ini, atas jawaban dan 

bimbingannya saya mengucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Aryanti, Bandung   

Jawaban:

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

 Terima kasih Ibu Aryanti atas pertanyaannya. 

Memang benar apa yang ibu katakan, luka bakar bisa 

terjadi pada siapa saja dan dimana saja. Contohnya di 

rumah bisa terkena knalpot, terpercik minyak goreng, 

tersiram air panas atau terkena setrika.

 Berdasarkan sebabnya, luka bakar ada 6 kategori, 

yaitu scald (luka bakar akibat cairan panas atau uap 

panas), contact burn (luka bakar akibat kontak 

dengan permukaan panas), thermal (luka bakar 

akibat api), radiation burns (luka bakar akibat radiasi), 

chemical  burn (luka bakar akibat bahan kimia) dan 

electrical burn (luka bakar akibat listrik).

 Penanganan awal yang bisa dilakukan bila ada 

Luka Bakar,
Bagaimana Menanganinya?

kasus luka bakar adalah:

1. Jauhkan korban dari sumber panas.

2. Segera dinginkan luka. Hal ini dapat dilakukan 

dengan cara membasuh luka dengan air mengalir 

selama beberapa saat (kurang lebih 10 menit). 

Pendinginan ini penting dilakukan, untuk 

menghentikan proses pembakaran lapisan kulit. 

Bila luka bakar disebabkan karena zat kimia, 

maka diperlukan waktu yang lebih lama untuk 

mengalirinya dengan air.

3. Bersihkan luka dari kotoran.

4. Tutup luka dengan menggunakan kasa. Karena 

kulit yang terluka dapat mudah menjadi infeksi.

5. Luka bakar dapat merusak saraf-saraf, sehingga 

dapat mengakibatkan nyeri,  bila diperlukan 

boleh mengkonsumsi obat anti nyeri, seperti 

Parasetamol atau Ibuprofen.

6. Jangan mengoleskan mentega atau pasta gigi di 

atas luka bakar, karena zat kimia yang 

terkandung di dalamnya dapat memperparah 

luka.

7. Bila luka bakar cukup luas atau dalam, sebaiknya 

segera ke pusat pelayanan kesehatan terdekat 

untuk pembersihan luka dan pencegahan infeksi.

 

 Luka bakar yang ringan dengan perawatan 

seperti yang saya sebutkan di atas dapat sembuh 

dengan sendirinya, waspadai luka bakar apabila:

- Luka bakar mengenai wajah, tangan, alat kelamin 

atau kaki.

- Penderita akan mengalami kesulitan dalam 

merawat lukanya secara baik dan benar di rumah.

- Penderita berumur kurang dari 2 tahun atau lebih 

dari 70 tahun.

- Terjadi luka bakar pada organ dalam.

- Luka bakar dengan tingkat luka lebih dari 25% 

keseluruhan kulit tubuh pada orang dewasa dan 

lebih dari 20% pada anak-anak.

 Bila terjadi hal ini, maka wajib sesegera mungkin 

untuk dibawa ke pusat pelayanan kesehatan 

terdekat. Demikian yang dapat saya jelaskan, semoga 

membantu.(*)



26 Yatim Mandiri/Edisi April 2016

Suatu kabar berita mengandung dua 

kemungkinan, benar atau bohong. 

Benar jika dipaparkan sesuai fakta 

yang sebenarnya. Dan bohong, jika tidak 

didasarkan pada fakta yang terjadi, baik 

adanya penambahan ataupun pengurangan.

 Apalagi kalau berita itu disampaikan oleh 

orang yang tidak memiliki pondasi iman yang 

mapan, tak dikenal akan kesalehan dan 

ketakwaannya. Sehingga ia tak takut akan hari 

akhirat, di mana akan dibuka semua yang 

disembunyikan dan ditampakkan semua yang 

ditutup-tutupi, dan setiap orang akan 

mempertanggungjawabkannya.

 Maka melakukan seleksi, verifikasi, cek dan 

ricek menjadi sangat penting. Apalagi kalau 

berita yang ditayangkan secara massal untuk 

membentuk satu opini atau menggiring isu 

yang diinginkan, maka kita harus berhati-hati 

meyakini kebenarannya.

 Allah SWT memberikan tuntunan kepada 

hamba-hambaNya yang beriman agar tidak 

lantas percaya pada suatu berita, "Wahai 

orang-orang yang Beriman, apabila datang 

seorang fasiq dengan membawa suatu 

informasi maka periksalah dengan teliti agar 

kalian tidak menimpakan musibah kepada 

suatu kaum karena suatu kebodohan, sehingga 

kalian menyesali perbuatan yang telah kalian 

lakukan." (QS. Al-Hujurat: 6)

 Ayat tersebut mengajarkan kepada kaum 

muslimin agar berhati-hati dalam menerima 

berita dan informasi. Karena benar dan 

tidaknya informasi akan menentukan 

penilaiannya kepada sesuatu dan cara 

menyikapinya. Jika informasinya akurat, maka 

akan memunculkan penilaian yang benar dan 

sikap yang tepat. Sebaliknya, jika informasi itu 

tidak akurat akan mengakibatkan munculnya 

penilaian dan keputusan yang salah. Dan 

giliran selanjutnya, muncul kezaliman ditengah 

masyarakat.

 Asy-Syaukani di dalam Fath al-Qadir 

menjelaskan, tabayyun maknanya adalah 

memahami dan memeriksa dengan teliti. 

Sedangkan tatsabbut artinya tidak terburu-

buru mengambil kesimpulan seraya melihat 

berita dan realitas yang ada sehingga jelas apa 

yang sesungguhnya terjadi. Atau dalam 

bahasa lain, berita itu harus dikonfirmasi, 

sehingga merasa yakin akan kebenaran 

informasi tersebut untuk dijadikan sebuah 

fakta.

Realitas di Masyarakat

 Namun, tradisi tabayyun kurang 

diperhatikan oleh kaum muslimin saat ini. 

Pada umumnya orang begitu mudah percaya 

kepada berita di televisi, koran, majalah, 

internet, atau media massa lainnya. Padahal 

Fenomena

Selektif 
Mencerna Berita
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media-media tersebut tidak memperhatikan 

persoalan iman dan takwa. Bahkan seringnya 

ikut menyebarkan kemaksiatan dan pemikiran 

yang jauh dari nilai Islam.

 Lebih parah lagi, ada sebagian kaum 

muslimin yang apriori terhadap pemberitaan 

yang dimunculkan oleh sesama muslim yang 

komitmen terhadap dakwah dan perjuangan 

Islam, namun mudah percaya kepada berita 

yang bersumber dari orang kafir, padahal 

kekufuran itu adalah puncak kefasikan. 

Sehingga dalam pandangan ahlul hadits, 

orang kafir sama sekali tidak bisa dipercaya 

periwayatannya.

 Sebagai misal, ketika mereka menuduh 

seseorang atau suatu kelompok sebagai 

teroris, maka serta merta semua orang seperti 

serentak mengikuti berita itu secara taken of 

granted. Akibat dari informasi tersebut, 

sebagian umat Islam menjadi terpojok dan 

terkucil, dan bisa jadi terzalimi. Sementara 

orang-orang kafir mendapatkan dukungan 

sehingga berada di atas angin.

 Dalam persoalan seperti ini seharusnya 

orang Islam berhati-hati, jika tidak 

mengetahui informasi secara persis maka 

harus bersikap tawaqquf (diam). Jangan 

mudah memberikan respon, pendapat, analisa 

atau sikap terhadap orang lain jika informasi 

yang diperolehnya belum valid. Sebab jika 

tidak, ia akan terjerumus pada sikap 

mengikuti isu, dan akhirnya menetapkan 

sebuah keputusan tanpa fakta.

 Padahal Allah SWT telah berfirman, “Dan 

janganlah kamu mengikuti apa yang kamu 

tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. 

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan 

hati, semuanya itu akan diminta 

pertanggungjawaban.” (QS. Al-Isra’: 36)

Hendaknya Hati-hati

 Maka hendaknya umat Islam agar selektif 

dan hati-hati dalam menerima berita. Karena 

berita diolah oleh manusia, sedangkan 

manusia tempatnya salah dan khilaf, maka 

kemungkinan salah masih ada. Apalagi 

mereka juga punya nafsu dan kepentingan, 

bisa saja berita diangkat untuk menggiring 

opini masyarakat guna kepentingan tertentu.

 Dan pastinya manusia akan bekerja sesuai 

pemikiran dan ideologinya begitu juga para 

pewarta. Atau bisa juga berita dibuat karena 

adanya pesanan atau desakan. Sedangkan kita 

yang mencerna suatu berita dan 

menyimpulkannya, lalu diikuti dengan 

penilaian dan sikap akan tetap diminta 

pertangungjawabannya di hadapan Allah SWT.

 Jangan sampai kesimpulan kita malah ikut 

arus orang-orang kafir dan munafik untuk 

memadamkan cahaya Islam, dan mendukung 

mereka yang terus bekerja untuk 

menyudutkan dan memerangi dakwah Islam 

dan perjuangan menegakkan syariatnya.(*)
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Pustaka

i malam hari, ada satu saat yang ketika 

Dseorang Muslim meminta kebaikan 

dunia dan akhirat, pasti Allah 

memberinya. Itu berlangsung pada setiap malam. 

(HR. Muslim)

Kaya raya tentu menjadi dambaan setiap 

manusia, tak heran jika manusia selalu melakukan 

banyak upaya dan usaha agar bisa meraih kekayaan 

tersebut. Dengan kekayaan itulah, manusia meyakini 

bisa meraih kebagiaan hidup di dunia ini.

Bagi umat Islam, doa merupakan bagian tak 

terpisahkan dari usaha. Sehingga dua hal ini selalu 

bersandingan dalam setiap pergerakan umat 

manusia. Untuk meraih kekayaan, manusia tentu 

harus berusaha, namun juga tidak melupakan doa 

kepada Allah SWT. Karena pada hakekatnya, dibuka 

tidaknya pintu rezeki tergantung pada kehendak 

Allah sebagai penguasa alam sememsta.

Salah satu bentuk doa yang bisa dilakukan umat 

Islam dalam upaya membuka pintu rezeki adalah 

dengan melakukan Salat Tahajjud, salat yang 

dilaksnakan tengah malam ini diyakini bisa 

membuka pintu rezeki, sehingga mempercepat 

umat manusia meraih kekayaan.

Ini tentu beralasan, apalagi jika kita berkaca 

pada Hadis di atas, dimana pada tengah malam 

tertentu Allah akan mengabulkan setiap permintaan 

hambanya, untuk dunia dan akhirat.

Dalam buku Dahsyatnya Mukjizat Tahajjud karya 

Ust. Yazid al-Busthomi Lc ini, diurai tentang 

beberapa kedahsyatan tahajjud, utamanya dalam 

mempengaruhi terbukanya pintu rezeki, buku ini 

secara detil mengungkap fakta tentang dampak 

pelaksanaan tahajjud terhadap kekayaan seseorang. 

Dengan berdasar pada nash dan hadis Rasul, uraian 

buku ini dapat menjadi pedoman setiap umat 

mansia yang hendak meraih kebahagiaan dunia 

dengan kekayaan harta benda, termasuk juga 

kebagiaan kelak di alam abadi.

Seluk beluk dan kedahsyatan tahajjud, serta 

efek secara langsung terhadap kehidupan manusia 

disajikan dengan bahasa sederhana yang sangat 

mudah dipahami pembaca.

Salat tahajjud adalah salah satu cara yang 

digunakan umat muslim untuk menjemput rezeki 

yang barokah tersebut. Dengan konsisten 

melakukan salat tahajjud, maka Allah SWT akan 

meninggikan derajat dan melapangkan pintu rezeki 

kita. Itulah yang dijanjikanNya dalam, Al-Quran, 

seperti yang telah disebutkan dalam surat al-Isra’ 

ayat 79 atau Qaf ayat 9-11.

Dengan demikian, jika ingin usaha atau bisnis 

kita berkembang dan sukses, maka laksanakannlah 

perintah Allah SWT tersebut, yaitu bertahajjud 

kepadaNya di waktu malam, dan berikhtiar di waktu 

siang (Hal. 29).

Bagi umat Islam, hal tersebut bukan sesuatu 

yang mustahil, apalagi hal itu sudah menjadi janji 

Allah. Maka, selama kita sudah melaksanakan 

perintah itu, maka pelan tapi pasti rezeki akan 

mengalir dalam kehidupan kita.

Tentunya, untuk menjadi kaya dan bahagia kita 

harus melakukan salat tahajjud dengan benar, 

khusyuk, ikhlas, dan istiqamah. Dalam tahajjud, 

hendaknya kita berdoa kepada Allah SWT dengan 

penuh kekhusyukan. Sebab pada waktu sepertiga 

malam itulah, kita berada sangat dekat denganNya 

(Hal. 44).

Pada bagian akhir buku ini, penulis secara 

khusus mengulas tentang tata cara salat tahajjud 

yang dianjurkan, sehingga bisa menjadi pedoman 

penting bagi kita dalam melaksanakan salat sunnah 

tengah malam tersebut.(*)

Menjadi Kaya 

Judul           : Dahsyatnya Mukjizat Tahajjud
Penulis       : Yazid al-Busthomi
Penerbit    : Bahtera
Tebal           : 92 Halaman
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H

PENERIMAAN 

Total Penerimaan

Surplus Bulan Lalu

Dana Tersedia 

PENYALURAN 

Jumlah Penyaluran
Surplus  Bulan Ini *)

1 Penerimaan Dana Zakat

2 Penerimaan Dana Infak Shodakoh

3 Penerimaan Dana Terikat

 835,480,411 

 5,167,582,950 

 296,907,275 

 6,299,970,636 

 3,816,820,065 

 10,116,790,701 

 6,150,271,079 

 3,966,519,622 

Kinerja
 LAZ - YAYASAN YATIM MANDIRI   

 LAPORAN PENERIMAAN DAN PENYALURAN DANA   
 BULAN JANUARI 2016   

 (Dalam Rupiah)  

 1,961,111,989 
 659,246,391 

 1,048,382,000 
 101,224,900 
 128,774,131 

 43,881,600 
 275,282,947 

 2,612,200 
 103,268,094 

 1,124,500 
 4,548,000 
 3,950,000 

 36,004,046 
 1,142,467,562 

 627,592,719 
 10,800,000 

 1   Program Sekolah SMP ICMBS  
 2   Program Kuliah MEC   
 3   Program Pendukung: 
       Beasiswa Operasional Pendidikan 
       Bantuan Guru Pan� 
       Bantuan Guru Genius 
       Program Rumah Kemandirian 
       Program Kesehatan & Gizi 
       Program BISA 
       Supercamp 
       Plus  
       Kemanusiaan 
       Super Gizi Qurban 
       Klinik 
 4   Dakwah  
 5   Amil dan Admin  
 6   Inventaris 



Jendela
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Silaturahim

ersedekah merupakan sebuah amalan Byang paling mujarab untuk memberikan 

kelancaran dan kemudahan dalam 

menjalankan usaha. Hal ini seperti yang dilakukan 

oleh Baitul Muslim Assidiq. Toko busana ini 

menyisihkan sebagian hasil penjualannya untuk 

didonasikan ke Yatim Mandiri guna membantu 

memandirikan anak yatim dhuafa.

Dadan Handara selaku HRD Baitul Muslim 

Assidiq membenarkan hal tersebut. “Sejak awal 

tahun kemarin kami mempercayakan infaq dan 

sedekah ke Yatim Mandiri,” ujar pria kelahiran 

Ciamis 22 September 1982.

Ketertarikan Baitul Muslim Assidiq berawal dari 

Majalah Yatim Mandiri yang memberikan informasi 

kegiatan program-programnya. “Dari membaca 

Majalah Yatim Mandiri, saya tahu program-

programnya yang benar-benar fokus dalam 

memandirikan anak yatim,” lanjutnya.

Untuk kedepannya, Baitul Muslim Assidiq tetap 

berkomitmen untuk membantu program-program 

Yatim Mandiri. “Untuk kesejahterahan anak-anak 

yatim dhuafa, InsyaAllah kami akan selalu 

membantu,” kata Dadan Handara.(ir) 

 Percayakan Donasi

untuk Yatim Dhuafa

menjadi donatur aktif untuk membantu 

memberdayakan dan memandirikan anak-anak 

yatim. Hal tersebut dibenarkan oleh Novi Susiani 

selaku koordinator donatur di RSNU Jombang. 

“Selain itu, kami juga mengajak teman-teman yang 

lain untuk bergabung menjadi donatur anak-anak 

yatim. Awalnya dari satu teman ke teman yang 

lainnya,” kata perempuan kelahiran Surabaya 12 

November 1981 tersebut.

Mereka tertarik untuk berdonasi di Yatim 

Mandiri karena adanya program pendidikan, 

khususnya Sanggar Genius untuk anak yatim 

dhuafa. “Saya senang sekali, di setiap daerah ada 

Sanggar Genius guna memberikan pendidikan 

tambahan untuk anak-anak yatim,” lanjut Novi 

Susiani selaku Staff Keuangan RSNU Jombang.

Disebuah kesempatan, para donatur di RSNU 

Jombang ini juga kerap ikut berpartisipasi dalam 

Program Kesehatan Keliling Yatim Mandiri untuk 

anak-anak yatim. Pada saat itulah mereka 

merasakan kebahagian dalam membantu anak-anak 

yatim. “Saat melihat kecerian mereka, kami pun juga 

bahagia,” pungkasnya.(ir)    

 

Berbagi dengan anak-anak yatim itu 

menyenangkan. Itulah ungkapan para 

donatur Yatim Mandiri di Rumah Sakit 

Nahdatul Ulama (RSNU) Jombang. Sebanyak 40 

orang pegawai, ikhlas menyisihkan sebagian 

penghasilannya untuk membantu anak-anak yatim 

melalui Yatim Mandiri Jombang.

Sejak Oktober 2013, mereka telah tergabung 

 Yatim Ceria,
Kami Pun Bahagia

Rumah Sakit Nahdatul Ulama Jombang

Toko Busana Baitul Muslim Assidiq, Yogyakarta
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Pintu Rezeki

S
edekah memberikan berkah yang besar 

bagi yang mengamalkannya. Salah satu 

berkahnya adalah melancarkan usaha. 

Seperti yang dialami oleh pengusaha kue yang satu 

ini, Mariyana Fitriana, pemilik Ayu Cookies, 

Surabaya.

Wanita yang juga donatur Yatim Mandiri 

Surabaya ini adalah sosok yang ulet dalam bekerja. 

Sebelum menggeluti bisnis kue, wanita yang akrab 

disapa Evi ini, bekerja sebagai desain grafis disalah 

satu percetakaan di Surabaya.

Lalu, sebagai pekerjaan sambilan, Evi membuat 

kue kering untuk lebaran. Biasanya, saat lebaran 

banyak rekan kerjanya yang memesan kue kering 

sebagai oleh-oleh saat mudik lebaran. “Setiap 

lebaran pasti banyak yang pesan kue, untuk di bawa 

pulang ke kampung halaman,” ucapnya.

Lalu pada tahun 2002,  Evi memutuskan untuk 

berhenti dari pekerjaannya sebagai desain grafis. 

“Selama 5 tahun saya kerja di percetakaan, namun 

setelah saya mengalami keguguran saya 

memutuskan untuk resign,” kata wanita kelahiran 

Sumenep 6 Juli 1973.

Meski begitu, Evi tetap menjalankan bisnis roti 

keringnya. Selain itu, ia juga Dan membuka usaha di 

bidang spa untuk muslimah pada tahun 2003. 

Namun selama dua tahun bisnis spanya tidak 

berkembang.

Fokus Bisnis Kue 

Akhirnya di tahun 2005, Evi memilih fokus untuk 

bisnis kue kering. Awalnya ia hanya membuat roti-

roti ‘basah’. Tapi karena sesuatu hal, roti-roti basah 

tersebut tidak mampu bertahan lama. Ia pun lantas 

beralih untuk membuat roti kering. “Kalo roti 

keringkan tahan lama, jadi perputaran uangnya bisa 

maksimal,” jelasnya saat dikunjungi redaksi 

dirumahnya, (26/02).

Perjalanan bisnis kuenya pun pernah mendapat 

ujian. Salah satunya, Evi kerap menerima hinaan dan 

cercaan karena kue buatannya dinilai kurang 

menarik dan tidak enak.

Namun hal itu malah memacu Evi untuk bisa 

Berkah 

Mariyana Fitria
Pemilik Ayu Cookies, Surabaya
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Pintu Rezeki

membuat kue yang lebih enak lagi, dengan 

tampilan yang menarik, dan layak untuk disajikan. Ia 

juga tidak segan-segan untuk belajar lagi, yakni 

dengan mengikuti kursus membuat kue. “Agar saya 

bisa membuat kue yang enak dan menarik. Selain 

itu, pada tahun 2010, usaha kue saya beri nama Ayu 

Cookies Surabaya,” jelasnya.

Selain menjalankan bisnis kue kering, Evi juga 

merintis bisnis lainya. Yakni membuat aksesoris 

serta jasa menyewakan pakaian, dan tata rias. 

Bahkan produk buatan Evi mendapat dukungan dan 

bantuan dari Pemkot Surabaya sebagai UKM (Usaha 

Kecil dan Menengah).

Dan pada saat roadshow event Pahlawan 

Ekonomi Surabaya Tahun 2012, produk-produk Ayu 

Cookies merupakan salah satu produk unggulan 

dari UKM yang dibina langsung oleh Pemkot 

Surabaya. Bahkan aksesoris buatan Evi berhasil 

mendapatkan Juara I untuk kategori Handicraft.

Keberkahan Sedekah

Sejak bekerja di percetakaan, Evi tak lupa selalu 

menyisihkan sebagian penghasilannya untuk 

membantu anak-anak yatim. Kebiasaan tersebut 

dilakukannya hingga sekarang. Karena ia yakin 

bahwa sedekah memberikan banyak keberkahan 

terhadap kehidupannya.

Salah satunya, ia merasakan ketenangan hati, 

dan segala bentuk usahanya selalu diberi 

kemudahan dan kelancaran oleh Allah SWT. Pernah 

suatu ketika, ada temannya yang akan umrah. 

Dirinya diminta untuk menuliskan doa untuk 

nantinya dibacakan saat umroh.

Evi pun menuliskan doa, bahwa ia ingin memiliki 

toko kecil-kecilan, walaupun hanya di depan rumah. 

“Alhamdulillah, sebelum teman saya balik dari 

umroh, doa saya telah dikabulkan oleh Allah. 

Bahkan saya juga bisa membeli sebuah etalase 

untuk toko di depan rumah,” terang ibu tiga anak 

tersebut.

Tak hanya itu saja, Allah juga memberikan 

berkah kemudahan kepada Evi dalam memasarkan 

produknya. Berkat ia mengikuti UKM, produk 

usahanya bisa dipasarkan oleh koperasi di instansi 

pemerintahan. “Untuk pemasaran produknya, ada 

koperasi di Pemkot Surabaya, dan di Disperinduk,” 

ungkapnya,

Pernah suatu ketika, Evi berkeinginan membuka 

sebuah outlet sendiri untuk penjualan produknya. 

Namun karena biayanya terlalu besar, ia 

mengurungkan niatan tersebut dan berdoa kepada 

Allah. Dan Allah pun mengabulkan doa dari Evi. 

“Alhamdulillah, saya mendapat kan outlet dari 

Pemkot di Lapis Kukus Surabaya. Di situ, hasil 

penjualan saya bisa di atas rata-rata,” lanjutnya.

Kedepannya, Evi berharap lebih banyak lagi 

orang yang tergugah hatinya untuk mengamalkan 

sedekah. “Karena hidup berkah itu tidak dihitung 

seberapa banyak materi yang kita miliki. 

Keberkahan hidup bisa berupa seperti lancarnya 

usaha yang kita jalankan, anak yang saleh serta 

salehah, kesehatan, dan ketenangan hati,” 

tuturnya.(Ir) 

Karena hidup berkah 
itu tidak dihitung seberapa 

banyak materi yang kita miliki.Tapi 
berupa seperti lancarnya usaha,anak 
saleh serta salehah, kesehatan, 

dan ketenangan hati 

“ “



34 Yatim Mandiri/Edisi April 2016

Naik Kelas

“GALAU karena pekerjaan nggak sesuai passion, hub STIFIn Jatim 0822 4440 1246 / 0858 5218 9132”

euletan dan kerja keras pemuda yang 

Ksatu ini, patut diapresiasi. Karena, selain 

menjadi seorang pegawai, ia juga sukses 

menjalankan bisnis konveksinya. Pemuda bernama 

lengkap Andi Anshori Firdaus ini merupakan alumni 

MEC (Mandiri Entrepreneur Center) Angkatan III.

 Setiap hari, ia disibukan dengan melayani 

pembuatan pakaian dari para pelanggannya. 

Bahkan saat ini, order konveksinya sudah overload. 

“Maaf bu, untuk pemesanan pembuatan baju, kami 

belum bisa melayaninya, karena masih overload,” 

ujarnya kepada pelanggan yang mampir ke 

outletnya ditengah-tengah wawancara, (25/02).

 Bisnis konveksinya bertempat di sebuah outlet 

yang berukuran tidak terlalu besar. Biasanya, ia 

datang ke outlet yang beralamat di Jalan Golf 1 No 

75 pada sore hari, setelah pulang kerja. “Karena 

paginya saya harus bekerja sebagai Admin Project 

PT. Surya Sumber Sejahtera,” terangnya.

 Bagi dirinya, bekerja dan berwirausaha adalah 

hal wajib. Terlebih lagi di usia yang masih muda, 

berusaha harus maksimal. “Mumpung masih punya 

fisik yang mumpuni, jadi harus bersungguh-

sungguh dalam bekerja maupun berusaha,” katanya 

sambil tersenyum.

Awal Berwirausaha

 Bisnis konveksi yang dirintisnya sejak masih di 

bangku perkuliahan di Universitas Negeri Surabaya 

(UNESA) kini semakin berkembang. Bermodal 

keahlian dalam berbisnis di internet, ia pun 

mengawali usaha dengan membuat blog jasa 

konveksi yang diberi nama Dewaans Konveksi. 

“Kebetulan saya kenal beberapa penjahit dari 

Surabaya dan Malang. Jadi, saya posting saja jasa 

pembuatan baju, jaket, dan seragam,” kata alumnus 

UNESA Fakultas Teknik, Jurusan Management 

Informatika.

 Pelanggan pertamanya datang dari teman-

teman kuliahnya. “Mereka order dibuatkan jaket 

untuk kenangan-kenangan kelas,” lanjutnya.

Perjalanan Hidupnya

 Andi Anshori Firdaus merupakan anak yatim. 

Ayahnya, Ja’far, yang berprofesi sebagai guru di 

SMP Rejeni, meninggal dunia karena kecelakaan 

lalu lintas, saat ia masih duduk di bangku  kelas 1 di 

MTsN Denanyar Jombang. “Saat pulang sekolah, 

saya dapat kabar, kalau ayah mengalami 

kecelakaan,” kenangnya.

 Selepas lulus dari SMAN 1 Jombang, Andi 

memperoleh informasi tentang perkuliahan gratis di 

MEC (Mandiri Entrepreneur Center). Ia 

mendapatkan brosur MEC dari salah satu yayasan di 

desanya. Berkat dukungan dari ibu dan saudara-

saudaranya, ia pun akhirnya mendaftar di MEC. 

“Alhamdulillah, di terima di Jurusan Akutansi,” 

ujarnya bangga.

 Berkat pendidikan entrepreneur dari MEC, Andi 

mendapatkan ilmu-ilmu yang bermanfaat untuk 

mengembangkan bisnisnya. Salah satunya, yakni 

dengan memanfaatkan internet. Dari internet inilah, 

Andi  banyak mendapatkan pelanggan. Tak hanya di 

area lokal di Surabaya, namun juga sampai ke luar 

pulau Jawa. “Alhamdulillah, ada pelanggan yang 

dari NTT, Lampung dan Kalimantan,” jelasnya.

 Berkat keuletan dan kerja kerasnya, Andi kini 

bisa hidup mandiri dan dapat mencukupi segala 

kebutuhannya sendiri. Bahkan, omset Dewaans 

Konveksi pernah mencapai ratusan juta rupiah.

 Kedepanya, Andi berkeinginan untuk terus 

membangun jaringan bisnisnya agar bisa 

berkembang lagi. Karena bagi dirinya, membangun 

jaringan merupakan kunci utama dalam 

membangun dan mempromosikan bisnisnya.(ir)

Andi Anshori Firdaus
Alumni MEC, Pemilik Dewaans Konveksi

Bisnis Sukses Berkat Internet



EC (Mandiri Entreprenuer Center) 

Mmerupakan program Yatim Mandiri 

dalam memberikan pendidikan 

kemandirian untuk anak-anak yatim pasca lulus 

SMA. Diantaranya memberikan pendidikan 

entreprenuer di setiap minggunya. Pada kegiatan ini, 

mahasiswa MEC wajib berwirausaha dengan cara 

menjajakan beberapa produk home industri yang 

ada disekitar lingkungan Kampus MEC.’

Seperti terlihat pada Sabtu (5/3) lalu. Dengan 

membawa dagangan krupuk puli dan krupuk 

rambak, mahasiswa MEC berjalan menjajakan 

dagangan dari rumah ke rumah. Satu persatu 

dagangan pun habis dibeli oleh masyarakat sekitar.  

Bahkan Kartika Arista Putri, mahasiswa MEC 

Jurusan Desain Grafis, dengan penuh semangat 

menawarkan dagangannya disetiap rumah dilewati 

nya. “Kalau malu, ya nanti ndak laku dagangan 

saya,” ungkap gadis asal Mojokerto tersebut.

Selain itu, mahasiswa MEC juga diajarkan untuk 

menjual dagangannya dengan memanfaatkan 

internet. Pelatihan internet marketing tersebut 

dibimbing langsung oleh Bagus Permadi selaku 

owner www.bajusenam.com.

Hal ini merupakan upaya managemen MEC 

untuk mempermudah proses entreprenuer para 

mahasiswa. “Sejak Februari 2016, MEC telah 

menyiapkan pelatihan internet marketing. Dan akan 

rutin diadakan setiap Sabtu dan Ahad, selama 2 

jam,” terang Misdiantoro, Manager Humas dan 

Pengkaryaan MEC.(ir)   

ICMBS 

ada Sabtu (27/2), Sekolah Insan Cendekia 

PMandiri Boarding Shcool (ICMBS) 

menggelar pelantikan pengurus OSIS 

Periode 2016/2017 SMP ICMBS, bertempat di lantai 

MEC 

 Dengan Internet Marketing
Permudah Entrepreneur

Pelantikan Pengurus OSIS 
 Periode 2016/2017

2 Masjid Ulul Albab, Sarirogo, Sidoarjo.

Acara yang dihadiri oleh Direktur ICMBS 

Margono dan segenap jajaran dewan guru 

tersebut, diawali dengan sambutan Kepala 

Sekolah SMP ICMBS, Charis Santoso. Kemudian 

dilanjutkan dengan pembacaan laporan-laporan 

kinerja pengurus OSIS Periode 2015/2016.

Setelah itu diadakan sesi serah terima 

jabatan kepengurusan OSIS lama ke pengurus 

yang baru. Saat ini kepengurusan OSIS Periode 

2016/2017 diketuai oleh Muhammad Irkham.

Sementara itu Raihan, Ketua OSIS lama, 

berpesan kepada penerusnya untuk tetap 

amanah dalam menjalankan tugas-tugas 

sebagai OSIS. “Saya harap OSIS yang baru ini 

mampu memakmurkan kegiatan-kegiatan OSIS 

dan menyeimbangkan kegiatan sekolah dan 

asrama,” kata Raihan.(*)
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      Begitu ceria dan bahagianya anak yatim binaan Yatim Mandiri 

Surabaya, saat hari libur pada Rabu (9/3). Pasalnya, mereka bisa 

bermain robot soccer bersama Rektor ITS, yakni Prof. Joni Hermana.

 Selain dengan Rektor ITS, sebanyak 100 anak yatim juga bermain 

robot bersama Heru Setyawan selaku Wakil Rektor 1 ITS. Kegiatan 

tersebut diadakan oleh Yatim Mandiri Surabaya dengan tema Yatim 

Mandiri Robofest, sekaligus untuk 

menyalurkan program beasiswa (Bestari) ke-

31, senilai Rp 4.693.843.000,- untuk anak-

anak yatim Surabaya.

 Acara ini juga turut dihadiri oleh Zuhair 

Efendi dari Kemenag Jawa Timur dan Supono 

dari Dinas Sosial Kota Surabaya.(*)

 Puluhan anak yatim begitu semangat mengikuti try out Ujian 

Nasional (UN) gratis yang diadakan oleh Yatim Mandiri. Sebanyak 19 

anak yatim sangat serius mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh 

pihak Ganesha Operation Blitar.

 Dengan adanya kegiatan yang berlangsung di gedung Ganesha 

pada Ahad (28/2) ini, diharapkan anak-anak yatim mampu 

mengerjakan soal UN dengan mudah. “Semoga mereka bisa 

mengerjakan soal UN dengan baik,” ujar Abid, Staf Program Yatim 

Mandiri Blitar.

 Selain kegiatan try out, anak-anak yatim juga mendapatkan 

pemeriksaan kesehatan gratis. Layanan kesehatan ini merupakan 

dukungan dari salah satu donatur Yatim Mandiri yaitu dr. Reni dari 

Rumah Sakit Cendana.(*)

 Hujan deras yang menguyur kawasan Tangerang pada Jumat 

(26/2) menyababkan banjir di Desa Rawa Bokor, Kecamatan 

Jurumudi, Tangerang. Tercatat sebanyak 200 rumah terendam banjir, 

dengan ketinggian air mencapai 1 meter.

 Keesokan harinya, Sabtu (27/2), tim peduli bencana Yatim 

Mandiri Tangerang dan beberapa relawan dengan sigap menuju ke 

lokasi untuk memberikan bantuan, berupa nasi bungkus dan sosis 

SGQ untuk para korban banjir.

 Warga pun senang dengan adanya bantuan yang langsung 

mereka terima. Seperti yang diungkapkan Jajang, salah satu korban 

banjir, ia berterima kasih kepada Yatim Mandiri yang telah 

memberikan bantuannya. “Terima kasih telah meringankan beban 

kami,” ucapnya.(*)

  Blitar

  Surabaya

  Tangerang

Try Out Bersama Yatim

Bantu Korban Banjir di Desa Rawa Bokor

Bermain Robot Bersama Rektor ITS
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 Yatim Mandiri melalui Program PLUS, telah memberikan 

pendampingan belajar anak-anak yatim untuk mempersiapkan Ujian 

Nasional (UN). Kegiatan ini bekerjasama dengan Ganesha Operation 

Ponorogo sebagai lembaga bimbel.

 Sebanyak 40 anak yatim dhuafa mengikuti program ini pada 

Ahad (14/2), di gedung Ganesha. Acara tersebut diawali pemberian 

motivasi oleh Jemmy Arifin S.Pd, M.M dengan tema “Grab Your 

Vision”. Ia berpesan agar anak yatim itu harus seperti bola bekel. 

“Ketika dijatuhkan, bola bekel akan segera bangkit kembali. Sama 

halnya dengan kalian, harus bersifat seperti bola bekel,” pesannya.

 Dalam kesempatan tersebut, Yatim Mandiri memberikan apresiasi 

kepada 3 peserta terbaik. Juara I diraih oleh Yunita Heni Wulandari, 

Juara II oleh Lushinta Hanifa dan Juara III diraih Meida Zahira S. 

Mereka mendapatkan sebuah piala dan buku rumus Matematika dari 

Ganesha Operation.(*)

 Sebanyak 35 anak yatim binaan Yatim Mandiri Banten diundang 

oleh keluarga Mahbudin, donatur Yatim Mandiri, dalam rangka 

rangka tasyakuran pada Kamis (4/2).

 Selain itu, juga turut diadakan layanan kesehatan gratis berupa 

pemeriksaan dan pengobatan untuk anak yatim dan bunda yatim. 

Kegiatan ini berlangsung di kediamaan Mahbudin di Kasemen, Kota 

Serang.

 Diakhir acara, anak-anak yatim mendapat bingkisan gizi dan 

uang santunan. “Alhamdulillah, saya bisa berbagi kebahagian dengan 

mereka,” kata Mahbudin.(nn)

  Ponorogo

  Banten

Bekali Yatim Hadapi UN

 Anak yatim binaan Yatim Mandiri Tuban nampak begitu gembira. 

Pasalnya, pada Ahad (6/3), mereka bermain robot soccer pada acara 

Robofest Yatim Mandiri. Kegiatan ini diikuti oleh 100 anak yatim, 

bertempat di GOR Ranggajaya Anoraga, Tuban.

 Turut hadir dalam event ini Ir. Heri Prasetyo, MM selaku Asisten 

Perekonomian dan Pembangunan Kabupaten Tuban. “Kami akan 

mendukung segala kegiatan Yatim Mandiri. Karena termasuk upaya 

dalam memberikan kesejahteraan bagi 

masyarakat di Tuban,” terangnya.

 Dalam acara tersebut, Yatim Mandiri juga 

menyalurkan Selain itu, Yatim Mandiri Tuban 

turut menyalurkan Beasiswa Yatim Mandiri 

(BESTARI) Ke-31 sebesar  Rp 53.425.000,- 

untuk anak-anak yatim di Tuban. (ir)

  Tuban

Main Robot Dapat Beasiswa Bestari   

Tasyakuran Bersama Donatur
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 Jumat (26/2), PT. PLN APP Madiun bersama Yatim Mandiri 

menggelar bakti sosial, berupa layanan kesehatan. Acara yang diikuti 

100 anak yatim dan bunda yatim ini, berlangsung di Kantor 

Kecamatan Wonoasri.

 Kegiatan tersebut mendapat dukungan dari Puskesmas Wonoasri 

yang turut memberikan penyuluhan dengan tema “Menjaga 

Kebersihan dan Kesehatan”. Tak hanya itu, tim relawan BSMI juga ikut 

berpartisipasi untuk memberikan pemeriksaan kesehatan gratis.

 Diakhir acara, anak-anak yatim mendapatkan suplemen gizi dan 

bingkisan. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan masyarakat bisa 

hidup lebih bersih dan sehat.(*)

 Sebagai wujud program pemberdayaan ekonomi keluarga yatim, 

Yatim Mandiri Tulungagung menggelar pembinaan untuk para 

bunda yatim. Kegiatan tersebut digelar dikediaman H. Alipi selaku 

koordinator Program BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) Yatim Mandiri, 

di Dusun Patik, Desa Betangsaren, Kecamatan Kauman, Kabupaten 

Tulungagung.

 Kegiatan tersebut dilaksakan pada Sabtu (6/2), dan rencananya 

rutin dilaksanakan setiap bulan. Pemberdayaan dan pembinaan 

tersebut, diisi dengan tausiyah dan pendampingan usaha mandiri 

para bunda yatim.

 Harapannya, dengan adanya Program BISA ini, mampu 

meningkat kualitas rohani dan perekonomian bunda yatim. Dan 

diakhir kegiatan, para bunda yatim menerima bantuan sembako.(*)  

  Madiun Sinergi Program Kesehatan Bersama PLN

 Yatim Mandiri Lampung bersinergi dengan JNE Express 

melaunching Sanggar Genius Yatim Mandiri. Acara ini berlangsung di 

Kantor Cabang JNE Lampung, Jalan Ponorogo Kupang Raya, Bandar 

Lampung, pada Sabtu (30/1).

 Kedepannya, JNE dan Yatim Mandiri akan tetap terus bersinergi 

untuk membuka Sanggar Genius di lokasi lain di Bandar Lampung. 

“Pihak JNE akan menyediakan ruangan untuk belajar anak-anak 

yatim,” terang Rizkil Asri selaku Branch Manager Yatim Mandiri 

Lampung.

 Selain melaunching Sanggar Genius, dalam acara tersebut juga 

diadakan layanan kesehatan gratis untuk 25 anak yatim yang hadir.(*) 

 

  Lampung

  Tulungagung

Sinergi Dengan JNE Express Launching Sanggar Genius

Pembinaan Bunda Yatim Dusun Patik
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 Ahad (21/2), Yatim Mandiri Solo mengadakan Program PLUS 

(Pendampingan Lulus Ujian Sekolah) untuk yatim dhuafa tingkat SD 

yang diselenggarakan di Taman Cerdas Jebres Surakarta dan diikuti 

oleh 25 anak yatim dhuafa.

 Program ini bertujuan untuk melatih anak yatim dhuafa sebelum 

menempuh UN (Ujian Nasional). Acara ini juga dimeriahkan dengan 

berbagai permainan, doorprize dan pemberian motivasi untuk 

memberikan kepercayaan diri pada anak yatim, serta drama 

penyuluhan kesehatan dari mahasiswi Rekam Medis Poltekes Bhakti 

Mulia Sukoharjo.

 Tak hanya itu, Yatim Mandiri Solo juga memberikan hadiah bagi 

para juara PLUS dan bimbingan belajar intensif bagi peringkat 10 

besar yatim dhuafa.(*)

 Andhika Galuh S, adalah anak yatim berprestasi binaan Yatim 

Mandiri Bojonegoro. Ia berhasil meraih Juara I pada Try Out Plus 

yang digelar oleh Yatim Mandiri Bojonegoro pada Sabtu (27/2).

 Siswa dari SDN Campurejo 2 tersebut, begitu antusias ketika 

ditawari untuk masuk ke SMP ICMBS. “Ya saya mau belajar di ICMBS. 

Saya ingin belajar di sekolah yang bagus,” ungkap Andhika.

 Keinginan Andhika ini pun mendapatkan dukungan dari orang 

tuanya dan Kepala Sekolah SDN Campurejo 2. Selain Andhika Galuh 

S, Yoyok Adi Saputro anak yatim binaan Program Rumah 

Kemandirian Yatim Mandiri Bojonegoro juga siap mengikuti tes 

seleksi untuk masuk ke ICMBS pada 2 April mendatang.(*)      

  Solo PLUS Dampingi Yatim Hadapi UN

  Bojonegoro Yatim Prestasi Siap Ikuti Seleksi ICMBS

 Untuk mempererat tali silahturahim antar donatur, Yatim Mandiri 

Bandung menggelar program layanan donatur di Kantor Kecamatan 

Lengkong. Para pegawai Kecamatan Lengkong tersebut telah 

tercatat sebagai donatur rutin sejak Desember 2015 yang lalu.

 Acara diawali dengan tausyiah dari ustad Azhar Lujjatul Widad 

dengan tema Tangga Menuju Muttaqin. Kemudian dilanjutkan 

dengan penyuluhan kesehatan tentang penyakit asam urat dan 

pemeriksaan kesehatan yang dibantu STIKES Asyiyah.

 Sedangkan sore harinya, Yatim Mandiri Bandung mengadakan 

Program Kesling (layanan kesehatan gratis) untuk 43 anak yatim, 

bertempat di Masjid Babussalam, Jalan Holis, Gang Cibuntu. “Terima 

kasih kepada Yatim Mandiri yang telah menyalurkan bantuan kesling 

disini,” kata Delit Budi Setia, Ketua RT setempat.(*) 

  Bandung
Layanan Donatur di Kecamatan Lengkong
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eri aku 1.000 orang tua, niscaya akan 

Bkucabut semeru dari akarnya …Beri aku 

10 pemuda, niscaya akan kuguncangkan 

dunia”. (Soekarno, Proklamator RI)

Kalimat diatas begitu dahsyat. Maknanya, bahwa 

kekuatan pemuda sangat luar biasa, bahkan mampu 

merubah dunia. Pemuda adalah harapan masa 

depan bangsa dan negara. Sebab, baik-buruknya 

pemuda akan mempengaruhi masa depan bangsa.

Dia harus menyiapkan diri dengan berbagai 

kemampuan, intelektual, keterampilan atau skill 

yang menunjang sebagai bekal masa depannya. 

Dengan ketekunan, pemuda akan menyongsong 

masa depan dengan semangat pantang menyerah.

Jika dikelompokkan, ada 4 kategori model 

pemuda, yakni:

1.    Tidak belajar/kuliah dan tidak 

berpenghasilan.

2.    Berpenghasilan tapi tidak belajar/kuliah.

3.    Belajar/kuliah tapi tidak berpenghasilan.

4.    Kuliah/belajar dan punya penghasilan.

Kategori yang pertama jelas sangat berbahaya, 

hanya akan menjadi beban orang lain. Kategori 

yang kedua masih lumayan, tapi akan sulit 

membuat kemajuan karena yang dilakukan dan 

dipikirkan lebih banyak untuk kepentingan sendiri. 

Kategori ketiga sepertinya akan memiliki masa 

depan, namun jika terlena dalam kemanjaan, maka 

akan menjadikan generasi yang lemah dan minim 

daya juang.

Tentu yang paling ideal adalah usia muda 

seperti kategori yang keempat, dimana kemandirian 

sudah dirancang sejak muda. Mengapa perlu 

mempersiapkan kemandirian sejak muda?

Ternyata orang besar selalu menyiapkan diri 

sejak muda. Soekarno menjadi politikus hebat dunia 

karena sejak SMP sudah belajar politik. Chaerul 

Tanjung jadi pebisnis sukses karena sejak SMP, SMA 

hingga kuliah dagang dan bisnis apa saja. Bahkan 

Nabi Muhammad SAW juga merintis karier sejak 9 

tahun. Beliau menjadi penggembala domba lalu 

kemudian belajar menjadi pedagang. 

Artinya belajar mandiri harus dimulai sejak 

muda, bahkan sejak masih sekolah dan kuliah. 

Dengan mandiri sejak dini diharapkan akan memiliki 

mental yang tangguh dan skill yang terasah.

Pertanyaan selanjutnya ialah, bagaimana cara 

menjadi pemuda yang mandiri?

1.   Menumbuhkan Kesadaran. Ketika remaja, 

pendidikan kemandirian sudah mulai ditanamkan. 

Kebutuhan sendiri seperti cuci baju, cuci piring sudah 

menjadi tanggung jawab anak remaja. Harus dilatih 

secara terus menurus sehingga menjadi kebiasaan. 

2.   Berlatih Mencari Uang. Tentunya dari jerih 

payah sendiri dengan cara apapun, dengan seluruh 

potensi yang dimiliki, asal halal dan tidak jadi 

peminta-minta. Proses ini akan memberikan 

pemahaman tentang kerja keras, pengorbanan, dan 

membentuk mental yang tangguh. Rasulullah 

bersabda, “Pekerjaan terbaik adalah usahanya 

seseorang dengan tangannya sendiri dan semua jual-

beli itu baik.” (HR. Ahmad, Baihaqi)

3.    Memilih Teman Yang Mandiri. Pilihlah teman 

yang telah mandiri atau sedang dalam proses mandiri. 

Karena kita bisa belajar bagaimana prosesnya, apa 

peluang-peluang yang bisa diakses, dan bagaimana 

membagi waktu yang cocok. Kita juga akan memiliki 

teman senasib seperjuangan. 

Apakah jika pemuda sudah mandiri tanda sukses? 

Belum. Tentunya generasi muda juga harus menjaga 

aqidah dan akhlaqnya. Apa artinya kemandirian jika 

malah menjerumuskan pemuda pada perilaku negatif 

dan menyimpang. Islam dengan tegas menyatakan, 

bahwa masa muda merupakan masa yang harus diisi 

dengan sebaik-baiknya. 

 Rasulullah bersabda, “Perhatikan 5 hal sebelum 

datangnnya 5 perkara: masa muda sebelum masa tua, 

masa sehat sebelum masa sakit, masa kaya sebelum 

masa miskin, masa senggang sebelum masa sibuk, 

masa senang sebelum masa susah.(*)
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